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ABSTRAK 

 

Nama   : Muhammad Kasful Ghummah 

Fakultas  : Tarbiyah Dan Keguruan 

Judul  : Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah  Masa Pandemi Pondok Pesantren Raudhatul 

Mujawwidin Kabupaten Tebo 

Kata kunci : Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Hadist  pandemi   

 

Penelitian ini merupakan strategi pembelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas 

VIII Madrasah Tsanawiyah  Masa Pandemi Pondok pesantren Raudhatul 

Mujawwidin Kabupaten Tebo . pertanyaan utama yang ingin di jawab melalui 

penelitian ini adalah (1). Bagaimana strategi pembelajaran Al-Qur’an Hadist 

Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah  Masa Pandemi Di pondok pesantren 

Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo provinsi Jambi. (2). Apa kendala yang 

di hadapi saat pembelajaran Al-Qur’an hadist Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah  

Masa Pandemi di Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo 

provinsi Jambi. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka peneliti ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi pengembangan 

(research and development). Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yaitu 

startegi pembelajaran Al-qur’an Hadis Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah  

Raudhatul Mujawwidin menggunakan sistem pembelajaran Luring dengan 

catatan pengurangan waktu pembelajran dan di wajibkan mematuhi prokes, 

karena para siswa Madrasah Tsanawiyah  Raudhatul Mujawwidin mukim di 

pondok, dan tidak berinteraksi dengan orang yang di luar pondok pesantren, 

adapun guru yang ingin masuk kepondok di pastikan sudah mematuhi prokes. 

Kendala yang di hadapi dalam strategi pembelajaran di masa pandemi seperti 

menurunya prestasi siswa, guru kesulitan dalam mengatur jam pelajaran yang 

dikurangi. 

 

 

 

Kata kunci : Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Hadist  pandemi   
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ABSTRACT 

 

Name  : Muhammad Kasful Ghummah 

Faculty : Tarbiyah and teacher 

Address : Learning Strategy of Al-Qur'an Hadith Class VIII Madrasah  

  Tsanawiyah  Pandemic Period Raudhatul Mujawwidin Islamic  

  Boarding School, District Tebo 

Keyword : Learning Strategy of Al-Qur'an Hadith, pandemic 

 

         This research is a strategy for learning Al-Qur'an Hadith for Class VIII 

Madrasah Tsanawiyah  during the Pandemic Period of Raudhatul Mujawwidin 

Islamic Boarding School, Tebo Regency. The main questions to be answered 

through this research are (1). What is the strategy for learning Al-Qur'an Hadith 

for Class VIII Madrasah Tsanawiyah  during the Pandemic Period at the 

Raudhatul Mujawwidin Islamic Boarding School, Tebo Regency, Jambi Province. 

(2). What are the obstacles faced when learning Al-Qur'an Hadith Class VIII 

Madrasah Tsanawiyah  during the Pandemic Period at the Raudhatul Mujawwidin 

Islamic Boarding School, Tebo Regency, Jambi Province. To answer this 

question, this researcher uses a qualitative approach with a research and 

development study design. Based on theoretical studies and research results, 

namely the Al-Qur'an Hadith learning strategy for Class VIII Madrasah 

Tsanawiyah  Raudhatul Mujawwidin using an Offline learning system with a note 

of reducing learning time and being required to comply with prokes, because 

Madrasah Tsanawiyah  Raudhatul Mujawwidin students live in cottages, and do 

not interact with other people. outside the boarding school, as for the teachers who 

want to enter the boarding school, make sure they have complied with the prokes. 

Constraints faced in learning strategies during a pandemic such as declining 

student achievement, teachers having difficulty managing reduced lesson hours. 

  

 

 

 

Keyword : Learning Strategy of Al-Qur'an Hadith, pandemic 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Nasution, dalam (Hanum, 2021) menjelaskan bahwa Pembelajaran 

Al-Quran Hadis menjadi   pembelajaran   wajib   pada   semua jenjang  di  

madrasah  baik  pada  tingkat  dasar maupun   menengah.   Hal   ini   

sebagaimanayang  tertuang  pada  struktur  kurikulum  K-13 untuk satuan 

pendidikan madrasah. Pembelajaran Al-Qur’an Hadispada dasarnya dua  

konten  pelajaran  yang  berbeda,  namun secara  nomenklatur  

pembelajaran Al-Qur’an Hadismenjadi satu namapembelajaran, yakni Al-

Qur’an  Hadis.  Pada  satuan  pendidikan sekolah tidak dikenal 

nomenklatur pembelajaran   Al-Qur’an  Hadis,  yang  ada hanyalah   

pembelajaran   Pendidikan   Agama Islam,   namun   bukan   berarti   siswa   

pada satuan  pendidikan  sekolah  tidak  mempelajari Al-Qur’an   Hadis, 

mereka tetap mempelajarinya  hanya  saja  cakupannya  lebih sempit   

dibandingkan   dengan   siswa   yang berada pada madrasah. 

Era covid-19, pondok pesantren dihadapkan pada beberapa 

perubahan sosial budaya yang tidak terelakkan, pondok pesantren tidak 

dapat melepaskan diri dari perubahan-perubahan. Kemajuan teknologi 

informasi dapat  menembus benteng budaya pondok pesantren. Dinamika 

sosial ekonomi telah mengharuskan pondok pesantren untuk tampil dalam 

persaingan dunia pasar bebas (free market), belum lagi sejumlah 

perkembangan lain yang terbungkus dalam dinamika masyarakat yang 

juga berujung pada pertanyaan tentang resistensi (ketahanan), 

responsibilitas (tanggung jawab), kapabilitas (kemampuan), dan 

kecanggihan pondok pesantren dalam tuntutan perubahan  besar. Usaha 

mencari alternatif jawaban itu relatif akan ditemukan bila. diketahui dan 

dipahami secara persis antropologi internal dan eksternal pondok 

pesantren. Upaya ini meniscayakan penelanjangan yang jujur dan rela 

melepaskan diri dari  segala asumsi negatif dan sikap apriori terhadap 

pondok pesantren 
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Pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis agama yang 

memiliki tugas pokok yaitu transmisi ilmu-ilmu dan pengetahuan Islam, 

pemeliharaan tradisi Islam, dan reproduksi (calon-calon) ulama telah 

dihadapkan pada tantangan perubahan zaman dan karakter generasi yang 

hidup pada masa sekarang. Kajian ini bersifat deskriptif eksploratif yang 

menganalis tantangan pesantren dalam aspek pendidikan dan dakwah di 

era revolusi industri keempat (RI 4.0) dan kehadiran peserta didik dari 

generasi alfa dengan segala karakteristik mereka sebagai penduduk asli 

digital. Ditambah dengan hadirnya era covid-19 menambah daftar jumlah 

persoalan yang muncul untuk memajukan sebuah pondok pesantren.  

Keberadaan pondok pesantren dalam sejarahnya, selain menjadi 

pusat kajian ilmu-ilmu agama Islam, juga menjadi pusat kajian dakwah 

dan benteng aqidah umat, bahkan pernah membuktikan dirinya sebagai 

pelopor pergerakan kemerdekaan, pengawal budaya bangsa, serta 

penggerak ekonomi kerakyatan. Selain itu pendidikan pesantren selama ini 

juga terbukti berhasil dalam mengembangkan seluruh kemampuan dan 

potensi manusia Indonesia dengan seimbang dan profesional, baik potensi 

fisik, akal maupun hati (qalb), sehingga akan lebih mampu melahirkan 

manusia-manusia yang tinggi kualitas ketaqwaannya, baik dalam segi 

pemahaman agamanya dan manusia yang banyak memberikan 

kemanfaatan kepada manusia lainnya. 

Namun era kini, masa pandemi covid 19 mulai menggeser dan 

menggoyang tatanan proses pembelajaran yang biasanya berlangsung 

salah satu contohnya adalah pembelajaran secara tatap muka berubah 

menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring) (Unicef, 2020). Pergeseran 

ini juga mulai memunculkan tantangan bagi guru atau ustadznya dalam 

melakukan evaluasi terhadap perkembangan belajar para santri, berhubung 

kondisinya sudah mengalami perubahan, tidak satu majlis lagi (Syah, 

2020).  
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Peneliti melakukan wawancara terhadap guru al-quran hadist di 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah  di pondok pesantren Raudhatul 

Mujawwidin kab.Tebo, strategi yang dilakukan guru al-quran hadist 

dilakukan secara tatap muka dengan kelas terbatas, kelas yang di lakukan 

dengan menggunakan shif agar untuk tidak berkrumun saat proses belajar, 

sehingga dimasa pandemic mengajar tetap dilakukan karena di lingkungan 

pondok pesantren, sehingga dalam proses belajar formal dan nonformal 

siswa/siswa tidak menggunakan kelas online, pembelajaran yang 

dilakukan tatap muka sehingga tetap menjaga protocol kesehatan, 

siswa/siswa dikelas VIII Madrasah Tsanawiyah. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengambil judul sebagai 

berikut; “Strategi Pembelajaran Al Qur’an Hadist kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah  masa pandemic di Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin 

Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.” 

B. Fokus Penelitian  

Penelitian ini difokuskan pada Strategi pembelajaran Al Qur’an 

Hadist kelas VIII E & F Madrasah Tsanawiyah  Dimasa Pandemi di 

iPondok iPesantren iRaudhatul iMujawwidin i iKecamatan iRimbo 

iBujang iKabupaten iTebo iProvinsi iJambi. 

C. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas ipenulis imengambil irumusan 

imasalah isebagai iberikut: i 

1. Bagaimana iStratregi i ipembelajaran iAl iQur’an iHadist ikelas iVIII 

iMadrasah iTsanawiyah i imasa ipandemic idi ipondok ipesantren 

iraudhatul imujawwidin ikabupaten itebo iprovinsi ijambi? 

2. Apa ikendala iyang idihadapi isaat ipembelajaran iAl iQur’an iHadist 

ikelas iVIII iMadrasah iTsanawiyah i imasa ipandemi idi ipondok 

ipesantren iraudhatul imujawwidin ikabupaten itebo iprovinsi ijambi? 
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D. Tujuan idan iKegunaan iPenelitian 

1. Tujuan iPenelitian 

a. Peneliti iingin imengetahui ibagaimana istrategi ipembelajaran iAl-

Qur’an iHadis iKelas iVIII iMadrasah iTsanawiyah i ipondok 

ipesantren iraudhatul imujawwidin iKabupaten iTebo iProvinsi iJambi. 

b. Peneliti iingin imengetahui iapa ikendala iPembelajaran iAl-Qur’an 

iHadis ikelas iVIII iMadrasah iTsanawiyah i imasa ipandemi i idi 

ipondok ipesantren iraudhatul imujawwidin iKabupaten iTebo 

iProvinsi iJambi. 

c. Peneliti iingin imengetahui iBagaimana ihasil iStrategi ipembelajaran 

iAl iQur’an iHadist ikelas iVIII iMadrasah iTsanawiyah i iDimasa 

iPandemi idi iPondok iPesantren iRaudhatul iMujawwidin iKabupaten 

iTebo iProvinsi iJambi. 

 

2. Kegunaan iPenelitian 

 i i i i i i iKegunaan idari ipenelitian iini iterbagi ipada idua ikegunaan, 

iyaitu ikegunaan iteoritis idan ipraktis. iKegunaan iteoritis ipenelitian iini 

iadalah isebagai iBagian idari iupaya iuntuk imeningkatkan ikemampuan 

ipeneliti iuntuk iterus ibelajar idan ibelajar, ijuga isebagai ipenambah 

iwawasan idan ipengetahuan ibagi ipeneliti idan iobjek iyang iditeliti 

ikhususnya ipada ilembaga iyang iditeliti. 

 i i i i i i iKemudian isebagai ikegunaan ipraktis itentu ipenelitian iini 

idiharapkan imenjadi ikontribusi idalam ihal ipendapat idan isaran ibagi 

ilembaga iyang iditeliti iguna imenjaadikan ilembaga iyang idikelola 

imenjadi ilebih ibaik ilagi, idengan ibedasar ipada ipermasalahan idan 

imengacu ipada iteori-teori iyang itelah idicantumkan idalam ipenelitian 

iini. iKegunaan ilainnya iantara ilain, iyaitu i: 

1. Untuk imenambah iwawasan itentang iproses ipembelajaran iyang 

imenyangkut iStrategi ipembelajaran iAl-Qur’an iHadist ikelas iHadist 
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iMadrasah iTsanawiyah iDimasa iPandemi iCovid-19 idi iPondok 

iPesantren iRaudhatul iMujawwidin iKabupaten iTebo. 

2. Sebagai isalah isatu isyarat iuntuk imemperoleh igelar isarjana istrata 

isatu i(S1) idi iUniversitas iIslam iNegeri iSulthan iThaha iSaifuddin 

iJambi. 
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BAB iII i 

KERANGKA iTEORI 

A. Strategi iPembelajaran 

Kata istrategi iberasal idari ibahasa ilatin, iyaitu i“strategia” iyang iberarti 

iseni ipenggunanaan irencana iuntuk imencapai itujuan i(Al iMuchtar, i2007: 

ihlm i12). iSecara iumum istrategi iadalah ialat, irencana, iatau imetode iyang 

idigunakan iuntuk imenyelesaikan isuatu itugas i(Beckman, i2004: ihlm i1). 

iDalam ikonteks ipembelajaran, istrategi iberkaitan idengan ipendekatan 

idalam ipenyampaian imateri ipada ilingkungan ipembelajaran. iStrategi 

ipembelajaran ijuga idapat idiartikan isebagai ipola ikegiatan ipembelajaran 

iyang idipilih idan idigunakan iguru isecara ikontekstual, isesuai idengan 

ikarakteristik ipeserta ididik, ikondisi isekolah, ilingkungan isekitar idan 

itujuan ipembelajaran iyang itelah idirumuskan. iStrategi ipembelajaran 

iterdiri idari imetode, iteknik, idan iprosedur iyang iakan imenjamin ibahwa 

ipeserta ididik iakan ibetul-betul imencapai itujuan ipembelajaran. iKata 

imetode idan iteknik isering idigunakan isecara ibergantian i(Al iMuchtar, 

i2007: ihlm i13). iUntuk iitu, istrategi ipembelajaran iharus idisesuaikan 

idengan itujuantujuan ipembelajaran iyang itelah iditentukan iagar idiperolah 

ilangkah-langkah ikegiatan ipembelajaran iyang iefektif idan iefisien i(Eliy, 

i1971: ihlm i207). 

Dalam ikamus iilmiah ipopuler istrategi imempunyai iarti iilmu isiasat 

iatau imuslihat iuntuk imencapai isuatu itujuan i(Al iBarry, i2001: ihlm i727). 

iSecara iumum istrategi imempunyai ipengertian isuatu igaris-garis ibesar 

ihaluan iuntuk ibertindak idalam iusaha iuntuk imencapai itujuan iatau iyang 

iditentukan i(Zain, i1996: ihlm i5). iDihubungkan idengan iproses 

ipembelajaran, istrategi ibisa idiartikan isebagai isiasat iatau ipola-pola 

iumum ikegiatan iguru idan ianak ididik idalam iperwujudan ikegiatan 

ibelajar imengajar iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan. 

Secara iumum, istrategi idapat idiartikan isebagai iupaya iyang idi 

ilakukan ioleh iseseorang iatau iorganisasi iuntuk isampai ipada itujuan. 

iDalam ikamus ibesar ibahsa iIndonesia, istrategi iadalah irencana iyang 
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icermat imengenai ikegiatan iuntuk imencapai isasaran ikhusus i(yang 

idiinginkan) i(Hamdani. i(2011). iStrategi iBelajar iMengajar. iBandung: 

ipustaka isetia. iHal.18). iJoni iberpendapat iseperti iyang idikutip ioleh 

iPupuh ifathurrahman imengatakan ibahwa istrategi iadalah isuatu iprosedur 

iyang idi igunakan iuntuk imemberi isuasana iyang ikonduktif ikepada isiswa 

idalam irangka imencapai itujuan ipembelajaran. i(Pupuh. i(2009). 

iPendidikan iAgama iDan iKeagamaan, iCet. iII; iJakarta: iRieneka iCipta. 

iHal.3) 

Secara ibahasa, istrategi ibisa idiartiakn isebagai i“siasat”, i“kiat”, iatau 

i“cara”. iSedangkan isecara iumum istrategi iialah isuatu igaris ibesar ihaluan 

idalam ibertindak iuntuk imencapai itujuan iyang itelah idi itentukan i(Pupuh. 

i(2009). iPendidikan iAgama iDan iKeagamaan, iCet. iII; iJakarta: iRieneka 

iCipta. iHal.3). iPada imulanya iistilah istrategi idigunakan idalam idunia 

imiliter iyang idi iartiakn isebagai i“A iplan, imethod, ior iseries iof iactifities 

idesigned ito iarchieves ia iparticuler ieducational igoal” imenurut ipendapat 

iJ. iR. iDavid. iJadi, idengan idemikian istrategi ipembelajaran idapat idi 

iartikan isebagai iperencanaan iyang iberisi itentang irangkain ikegiatan iyang 

ididesain iuntuk imencapai itujuan ipendidikan itertentu. i( iWina iSanjaya. 

i(2016). iStrategi iPembelajaran iBereriontasi iStandar iProses iPendidikan. 

iJakarta: iKharisma iPutra iUtama, ihal. i125) 

Istilah istrategi i(strategy) iberasal idari i“kata ibenda” idan i“kata ikerja” 

idalam ibahasa iyunani. iSebagai ikata ibenda, istrategos imerupakan 

igolongan idari ikata istratos i(militer) idengan iago i(memimpin). iSebagai 

ikata ikerja istratego iberarti imerencanakan i(To iPlan iActions). iMintzberg 

idan iWaters, imengemukakan ibahwa istrategi iadalah ipola iumum itentang 

ikeputusan iatau itindakan i(strategies iare irealized ias ipatterns iof idecisions 

ior iactions). iHardy, iLanglay, idan iRose idalam isudjana, imengemukakan 

istrategy iis iperceived ias iplan ior ia iset iof iexplicit iintention ipreceding 

iand icontrolling iactions i(strategi idipahami isebagai irencana iatau 

ikehendak iyang imendahului idan imengendalikan ikegiatan). i(Syaiful 
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iBahri iDjamara iDan iAsman iZain. i(2006). iStrategi iBelajar iMengajar. iJakarta: iRineka 

iCipta. iHal. i52) 

Strategi iberasal idari iBahasa iYunani iyakni istrategos iyang imemiliki 

iarti ipanglima iatau ijendral, istartegi iini iyang idilibatkan idalam 

ikemiliteran isehingga istrategi idiartikan isebagai iilmu ikejendralan iatau 

iilmu ikepanglimaan. iSedangkan idalam ikonteks ipenelitian iini iadalah 

istartegi iyang imerupakan ibagian idari ipendidikan. iStrategi iyang 

iditerapkan idalam idunia ipendidikan, idapat idiartikan isebagai iseni idan 

iilmu iuntuk imembawakan ipengajaran idi ikelas isedemikian irupa isehingga 

itujuan iyang iditerapkan idapat idicapai isecara iefektif idan iefisien. i 

 

Belajar idapat idiartikan, isebagai iupaya imendapatkan ipengetahuan, 

iketerampilan, ipengalaman idan isikap iyang idilakukan idengan 

imendayakan iseluruh ipotensi ifisiologis idan ipsikologis, ijasmani idan 

irohani imanusia idengan ibersumber ikepada iberbagai ibahan iinformasi 

ibaik iyang iberupa imanusia, ibahan ibacaan, ibahan iinformasi, ialam ijagat 

iraya, idan ilain isebagainya. iSelain iitu, ibelajar ijuga idapat iberarti iupaya 

iuntuk imendapatkan ipewarisan ikebudayaan idan inilai-nilai ihidup idari 

imasyarakat iyang idilakukan isecara iterencana, isistematik, 

idanberkelanjutan. i(Abuddin iNata, i2009 i: i205). i 

Secara iumum istrategi imempunyai ipengertian isuatu igaris-garisbesar 

ihaluan iuntuk ibertindak idalam iusaha imencapai isasaran iyang itelah 

iditentukan. iDihubungkan idengan ibelajar imengajar, istrategi ibisa 

idiartikan isebagai ipola- ipola iumum ikegiatan iguru ianak ididik idalam 

iperwujudan ikegiatan ibelajar imengajar iuntuk imencapai itujuan iyang 

itelah idigariskan, istrategi idigunakan iuntuk imemperoleh ikesuksesan iatau 

ikeberhasilan idalam imencapai itujuan i(Wina iSanjaya, i2016 i: i126). 

Sedangkan ipengertian ipembelajaran isendiri imenurut ipara iahli isebagai 

iberikut i: 
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1) Menurut iSyaiful, isegala ipembelajaran iialah imembelajarakan 

isiswa imenggunakan iazas ipendidikan imaupun iteori ibelajar 

iyang imerupakan ipenentu iutama ikeberhasilan ipendidikan. 

2) Menurut iCorey ipembelajaran iadalah isuatu iproses idimana 

ilingkungan iseseorang isecara isengaja idikelola iuntuk 

imemungkinkan iia iturut iserta. idalam itingkah ilaku idalam 

ikondisi ikhusus iatau imenghasilkan irespon isituasi itertentu. 

i(Martin, i2013 i: i16). 

3) Jadi idapat idisimpulkan istrategi ipembelajaran iadalah isuatu 

iproses idimana iguru idan isiswa isaling iberinteraksi idalam 

imelaksanakan ikegiatan ibelajar imengajar iuntuk imencapai 

itujuan iyang itelah idi itentukan 

 

Strategi iPembelajaran iadalah irencana, imetode, idan iperangkat 

ikegiatan iyang idirencanakan iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran 

itertentu. iUntuk imelaksanakan isuatu istrategi itertentu iperlu iseperangkat 

imetode ipengajaran. iStrategi ipembelajaran iini imencakup isuatu iprogram 

ipengajaran iyang idiselenggarakan ioleh iguru idalam isatu ikali itatap 

imuka, inamun idilaksanakan idengan iberbagai imetode ipembelajaran. 

iStrategi idapat idiartikan ia iplan iof ioperation iachieving isomething iatau 

ibisa idikatakan irencana ikegiatan iuntuk imencapai isesuatu. 

a. Unsur iUnsur iStrategi iPembelajaran 

Agar idapat imerancang iserta imelaksanakan istrategi 

ipembelajaran iyang iefektif iperlu imemperhatikn iunsur-unsur istrategi 

idasar iatau itahapan ilangkah isebagai iberikut: 

1) Menetapkan ispesifikasi idan ikualifikasi iperubahan iperilaku, itujuan 

iselalu idijadikan iacuan idasar idalam imerancang idan 

imelaksanakan isetiap ikegiatan ipembelajaran. iOleh isebab iitu 

itujuan ipembelajaran iharus idirumuskan isecara ispesifik idalam iarti 

imengarah ikepada iperubahan iperilku itertentu idan ioperasional 

idalam iarti idapat idiukur 
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2) Memilih ipendekatan ipembelajar, isuatu icara ipandang idalam 

imenyampaikan iyang itelah idirencanakan iuntuk imencapai itujuan 

iyang itelah iditetapkan. iDalam imelaksanakan ikegiatan 

ipembelajaran iharus idipertimbang idan idipilih ijalan ipendekatan 

iutama iyang idipandang ipaling iampuh, ipaling itepat, idan ipaling 

iefektif iguna imencapai itujuan. 

3) Memilih idan imenetapkan imetode, iteknik, idan iprosedur 

ipembelajaran. iMetode imerupakan icara iyang idipilih iuntuk 

imenyampaikan ibahan isesuai idengan itujuan ipembelajaran. iTeknik 

iadalah icara iuntuk imelaksanakan imetode idengan isarana 

ipenunjang ipembelajaran iyang itelah iditetapkan idengan 

imemperhatikan ikecepatan idan iketepatan ibelajar iuntuk imencapai 

itujuan. iMerancang ipenilaian, imerancang iremidial, imerancang 

ipengayaan. 

b. Macam iMacam iStrategi 

1) Strategi iindikuatif iadalah isuatu istrategi ipembelajaran iyang 

imemulai idari ihal-hal iyang ikhusus ibarulah imenuju ihal iyang 

iumum 

2) Strategi idedukatif iadalah isuatu istrategi ipembelajaran iumum 

imenuju ihal-hal iyang ikhusus 

3) Strategi icampuran iadalah igabungan idari istrategi iindukatif idan 

idedukatif. iAdapula istrategi iregresif iyaitu istrategi 

ipembelajaran iyang imemakai ititik itolak ijaman isekarang iuntuk 

ikemudian imenelusuri ibalik i(kebelakang) ikemasa ilampau iyang 

imerupakan ilatar ibelakang idari iperkembangan ikontemporer 

itersebut. 

4) Strategi iUtama idan iStrategi iPendukung. iStrategi iutama 

idipakai isecara ilangsung idalam imencerna imateri ipembelajaran. 

iStrategi ipendukung idipakai iuntuk imengembangkan isikap 

ibelajar idan imembantu ipembelajar idalam imengatasi imasalah 

iseperti igangguan, ikelelahan, ifrustasi, idan ilain isebagainya. i 
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5) Strategi ikognitif idipakai iuntuk imengelola imateri ipembelajaran 

iagar idapat idiingat iuntuk ijangka iwaktu iyang ilama. iStrategi 

imetakognitif iadalah ilangkah iyang idipakai iuntuk 

imempertimbangkan iproses ikognitif, iseperti imonitoring idiri 

isendiri, idan ipenguatan idiri isendiri. 

6) Strategi isintaksis iadalah ikata ifungsi, iawalan, iakhiran, idan 

ipenggolongan ikata. iStrategi isemantik iadalah iberhubungan 

idengan iobjek inyata, isituasi, idan ikejadian. 

c. Strategi ipembelajaran iberdasarkan iklasifikasinya, isebagai iberikut: 

1) Penekanan ikomponen idalam ipengajaran 

Komponen iprogram ipengajaran ianatara ilain iyang iberpusat 

ipada ipengajar, ipeserta ididik, idan imateri ipengajaran. iBerpusat 

ipada ipengajar, ipengajar imenyampaikan iinformasi ikepada 

ipeserta ididik. iTeknik ipenyajian iadalah iteknik iceramah, iteknik 

iteam iteaching, iteknik isumbang isaran, iteknik idemonstrasi, idan 

iteknik iantar idisiplin. iBerpusat ipada ipeserta ididik, istrategi 

ipembelajaran iseperti iini imemberikan ikesempatan iseluas-

luasnya ikepada ipeserta ididik iuntuk iaktif idan iberperan idalam 

ikegiatan ipembelajaran. iDalam ihal iini, ipengajar iberperan 

isebagai ifasilitator idan imotivator. iTeknik ipenyajian iadalah 

iteknik idiskusi, iteknik ikerja ikelompok, iteknik ipenemuan, 

iteknik ieksperimen, iteknik ikerja ilapangan, idan iteknik 

ipenyajian ikusus. iBerpusat ipada imateri ipengajaran, imateri 

iterbagi idua iyaitu imateri iformal idan imateri iinformal. iMateri 

iformal iadalah iisi ipelajaran iyang iterdapat idalam ibuku-buku 

iteks iresmi idisekolah, isedangkan imateri iinformal iadalah 

ibahan-bahan ipelajaran iyang ibersumber idari ilingkungan 

isekolah. iTeknik ipenyajian iadalah itutorial, iteknik imodular, 

iteknik ipengajaran iterpadu, idan iteknik idemonstrasi. 
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2) Kegiatan iPengolahan iPesan iatau iMateri iDibedakan imenjadi 

idua, iyaitu istrategi ipembelajaran iekspositoris imerupakan 

istrategi iberbentuk ipenguraian, ibaik iberupa ibahan itertulis 

imaupun ipenjelasan isecara iverbal. iStrategi ipembelajaran 

iheuristik iadalah isebuah istrategi iyang imenyiasati iagar iaspek-

aspek idari ikomponen-komponen ipembentuk isistem iintruksional 

imengarah ikepada ipengaktifan ipeserta ididik iuntuk imencari 

idan imenemukan ifakta, iprinsip, iserta ikonsep iyang imereka 

ibutuhkan. i 

3) Pengolahan ipesan iatau imateri 

Dibedakan imenjadi idua, iyaitu istrategi ipembelajaran idedukasi 

iadalah ipesan idiolah imulai idari ihal iumum imenuju ikepada ihal 

ikhusus. iMisalnya ibila ipengajaran itentang ikalimat itunggal, 

imaka idimulai idengan idefinisi ikalimat itunggal, icontoh-contoh 

ikalimat itunggal, idan idilanjutkan ipenjelasan iciri-ciri ikalimat 

itunggal. iSedangkan istrategi ipembelajaran iinduksi iadalah 

ipesan idiolah imulai idari ihal-hal iyang ikhusus imenuju ikepada 

ikonsep iyang ibersifat iumum. iMisalnya ibila ipengajaran 

itentang ikalimat itunggal, imaka idimulai idengan imemberikan 

icontoh-contoh ikalimat itunggal, iciri-ciri ikalimat itunggal 

isehingga ipeserta ididik idapat imendefinisikan isendiri itentang 

ikalimat itunggal. 

4) Cara imemproses ipenemuan 

Dibedakan imenjadi idua, iyaitu istrategi ipembelajaran 

iekspositoris imerupakan istrategi iberbentuk ipenguraian iyang 

idapat iberupa ibahan itertulis iatau ipenjelasan iverbal. iStrategi 

ipenemuan i(discovery) iadalah iproses iyang imampu 

imengasimilasikan isebuah ikonsep iatau iprinsip. iSeperti 

imengamati, imencerna, imengerti, imenggolongkan, imenduga, 

imenjelaskan, idan imembuat ikesimpulan. 

d. Ruang iLingkup iStrategi iPembelajaran 
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Strategi ipembelajaran iaktualisasinya iberwujud iserangkaian idari 

ikeseluruhan itindakan istrategi iguru idalam irangka imewujudkan 

ikegiatan ipembelajaran iyang iefektif idan iefisien. iEfektipitas istrategi 

idapat idiukur idari itingginya ikuantitas idan ikualitas ihasil ibelajar iyang 

idicapai ianak. iSedangkan iefisien idalam iarti ipenggunaan istrategi iyang 

idimaksud isesuai idengan iwaktu, ifasilitas imaupun ikemampuan iyang 

itersedia. 

Secara isingkat, imenurut iSlameto istrategi ipembelajaran 

imencakup i8 iunsur iperencanaan itentang: 

1) Komponen isistem iyaitu iguru/dosen i, isiswa/mahasiswa ibaik 

idalam iikatan ikelas, ikelompok imaupun iperorangan iyang iakan 

iterlibat idalam ikegiatan ibelajar imengajar itelah idisiapkan. 

2) Jadwal ipelaksanaan, iformat idan ilama ikegiatan itelah idisiapkan. 

3) Tugas-tugas ibelajar iyang iakan idipelajari idan iyang itelah 

idiidentifikasikan 

4) Materi/bahan ibelajar, ialat ipelajaran idan ialat ibantu imengajar 

iyang idisiapkan idan idiatur. 

5) Masukan idan ikarakteristik isiswa iyang itelah ididentifikasikan. 

6) Bahan ipengait iyang itelah idirencanakan. 

7) Metode idan iteknik ipenyajian itelah idipilih, imisalnya iceramah, 

idiskusi idan ilain isebagainya, idan 

8) Media iyang iakan idigunakan i(Slameto, i1991:91-92) 

 

Jadi idapat iditarik ikesimpulan, ibahwa iStrategi ipembelajaran iadalah 

iurutan ikegiatan idalam ipembelajaran iyang isistematik, ipola-pola iumum 

ikegiatan iguru iyang imencakup itentang iurutan ikegiatan ipembelajaran, 

iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iditentukan. iUntuk imelaksankan isuatu 

istrategi itertentu idiperlukan iseperangkat imetode ipengajaran. iSuatu 

iprogram ipengajaran iyang idiselenggarakan ioleh iguru idalam isatu ikali 

itatap imuka, ibisa idilaksanakan idengan iberbagai imetode ipembelajaran 
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iyang iberbeda-beda isesuai idengan imateri iyang idibahas idalam 

ipembelajaran. 

Strategi ipembelajaran iyang idimaksud idalam ikonteks ipenelitian iini 

iadalah iStrategi iPembelajaran iaktif i(Active iLearning). iStrategi 

iPembelajaran iaktif i(Active iLearning) iadalah isuatu iistilah idalam idunia 

ipendidikan iyakni isebagai istrategi ibelajar imengajar iyang ibertujuan 

iuntuk imeningkatkan ipendidikan idan iuntuk imencapai iketerlibatan isiswa 

isecara iefektif idan iefisien idalam ibelajar. iSebagaimana iyang 

idiungkapkan ioleh ihisyam iyakni istrategi ibelajar iaktif iadalah isuatu 

istrategi ipembelajaran iyang imengajak isiswa iuntuk ibelajar isecara iaktif. 

iUntuk iitu, idalam iproses ibelajar imengajar imembutuhkan iberbagai 

ipendukung imisalnya idari isudut isiswa, iguru isituasi ibelajar, iprogram 

ibelajar idan isarana ibelajar. 

Strategi iPembelajaran iaktif iadalah iurutan ikegiatan idalam 

ipembelajaran iyang isistematik idifokuskan iterhadap ikeaktifan isiswa iyang 

imana iguru imemiliki iposisi isebagai ifasilitator idalam imenciptakan 

isuasana ibelajar iyang ikondusif idan imenghidupkan isuasana iagar ipeserta 

ididik iharus iaktif. iPrinsip-prinsip ipembelajaran iaktif iperlu idiperhatikan 

idalam imenciptakan isuasana ipembelajaran iaktif idan ijuga imelancarkan 

istrategi ipembelajaran iaktif idi idalam ikelas. iBerikut iadalah ibeberapa 

iprinsip ipembelajaran iaktif, isebagiamana iberikut: 

a. Belajar idapat iterjadi idengan iproses imengalami i 

b. Belajar imerupakan itransaksi iaktif i 

c. Belajar isecara iaktif imemerlukan ikegiatan iyang ibersifat ivital, 

isehingga idapat iberupaya imencapai itujuan idan imemenuhi 

ikebutuhan ipribadinya i 

d. Belajar iterjadi imelalui iproses imengatasi ihambatan isehingga 

imencapai ipemecahan iatau itujuan 

e. Melalui ipemberian imasalah idan ipenggunaan imedia ibelajar 

imemungkinkan idiaktifkannya imotivasi idan iupaya isehingga 

ipeserta ididik imemiliki ipengalamanbelajar 
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Konsep idari isalah isatu itokoh iyaitu iMaslow idan iBruner imendasari 

iperkembangan ipembelajaran ikolaboratif. iAktivitas ipembelajaraan isecara 

ikolaboratif iini iyang isangat ipopuler idalam ibidang ipendidikan imasa ikini 

imembantu imerangsang ipembelajaran iaktif. iAktivitas ikolaboratif iini 

imenempatkan iposisi imurid idalam ikelompok idan imemberikan itugas iyang 

iyang imembuat imereka itergantung isatu isama ilain iuntuk imenyelesaikan 

itugasnya. iHal iini iakan iterus imenstimulasi imurid idan itemannya iuntuk 

imenjadikannya iaktif idan imenciptakan isuasana ipembelajaran iakt iif. 

Menurut iJohn iHolt, istrategi ipembelajaran iaktif imerupakan istrategi 

iyang imerangsang ipembelajaran iakan imeningkat. iDalam ihal iini, imurid-

murid idiminta iuntuk imelakukan ihal-hal iyang imemacu ikeaktifan isiswa 

idalam ipembelajaran. iSebagaimana iberikut: i 

1. Menyampaikan ikembali iinformasi-informasi iyang itelah ididapatkan, 

idan imenjelasakn ikembali idengan imenggunakan ibahasa idan icara 

imereka isendiri i 

2. Memberikan icontoh iatau ipenerapan idari iinformasi iyang ididapat i 

3. Mengenal iinformasi itersebut isecara imendalam idengan iberbagai 

imacam ibentuk idan ikeadaan i 

4. Memahami ihubungan iantara iinformasi iyang itelah ididapat idengan 

ifakta iatau iide iyang ilain i5. iMenerapkannya idengan iberbagai icara 

i 

5. Menentukan iperkiraan ikonsekuensi iyang iakan ididapat i 

6. Menyebutkan ilawan iatau ikebalikannya i 

7. Hal iyang itelah idibahas idiatas imerupakan ibagian idari istrategi 

ipembelajaran iaktif isebagai iusaha idalam imeningkatkan 

ipembelajaran isesuai idengan itaraf itujuan ipembelajaran. 

 

B. Al-Qur’an iHadist 

Al-Qur‟an iHadis iadalah ibagian idari imata ipelajaran ipendidikan 

iagama iislam iyang idiberikan iuntuk imemahami idan imengamalkan iAl-
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Qur‟an isehingga imampu imembaca idengan ifasih, imenerjemahkan, 

imenyimpulkan iisi ikandungan, imenyalin idan imenghafal iayatayat iyang 

iterpilih iserta imemahami idan imengamalkan ihadis-hadis ipilihan isebagai 

ipendalaman idan iperluasan ikajian idari ipelajaran iAl-Qur‟an iHadis idari 

iMadrasah iIbtidaiyah idan isebagai ibekal iuntuk imengikuti ijenjang 

ipendidikan iberikutnya. iMempelajari iAl-Qur‟an iHadis ibertujuan iagar 

ipeserta ididik igemar imembaca iAlQur‟an idan iHadis idengan ibenar, iserta 

imempelajarinya, imemahami, imeyakini ikebenarannya, idan imengamalkan 

iajaran-ajaran iyang iterkandung ididalamnya isebagai ipetunjuk idan 

ipedoman idalam iseluruh iaspek ikehidupan. iDengan idemikian 

ipembelajaran iAl-Qur‟an iHadis imemiiki ifungsi ilebih iistimewa 

idibanding idengan iyang ilain idalam ihal imempelajari iAl-Qur‟an. i(Rasikh, 

i2019) i 

Al-Qur'an iadalah ikitab isuci iyang iditurunkan ikepada iNabi 

iMuhammad iShallallahu i‘Alaihi iWasallam, iyang ipenuh idengan ihikmah 

idan ikemukjizatan isehingga iapabila idibaca idan idipahami ikandungan 

iyang iterdapat idi idalamnya iakan imempengaruhi idan ijuga ibisa 

imenggugah iorang iuntuk imempelajarinya idan imengamalkan idalam 

ikehidupannya isehari-hari, iserta imerupakan iamal iibadah iyang itinggi 

inilainya, ibahkan itidak ibosan-bosannya iorang imembaca idan 

imendengarkannya. 

Al-Qur‟an imenurut iistilah itermilogi iialah ikalamullah iyang iditurunkan 

ikepada iNabi iMuhammad iSAW idengan iperantara imalaikat ijibril, 

imenjadikan imukjizat iatas ikenabiannya, itertulis ikepada ikita ijalan 

imutawatir idan imembacanya imerupakan iibadah i(Dapartemen iAgama iRI, 

i2002 i: i1-3) 

Sedangkan ihadist imerupakan iajaran idan idasar iIslam ikedua isetelah 

iAl-Qur‟an, ihadist ijuga iberisi iakidah idan isyari‟ah idan iberisi ipetunjuk 

idan ipedoman iuntuk ikemaslahatan ihidup imanusia idalam isegala iaspek, 

iuntuk imembina iumat imenjadi imanusia iseutuhnya iatau imuslim iyang 

ibertaqwa. 
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Al-Qur‟an idan iAl-Hadits iadalah idua isumber iyang idijadikan ilandasan 

idalam iPendidikan iAgama iIslam iyang imana iisinya itelah idiakui 

ikebenarannya. iPembelajaran iAl-Qur’an iHadis isangat iidentik idengan 

iteks, isehingga ipembelajaran iyang iada ipun ikerap idilakukan ibagaimana 

iagar isiswa imampu iuntuk imembaca iteks iAl-Qur’an iHadis itersebut idan 

imemahami imakna idari ikandunganya. iPembelajaran iseperti iini imemang 

isudah iberlangsung isangat ilama,bahkan itak isalah ijika idikatakan imodel 

iyang iseperti iitu idikategorikan isebagai imodel ipembelajaran iklasik iyang 

isarat iakan iteacher icentred. iSaat iini iarah ipembelajaran imengalami 

ituntutan iperubahan idari iteacher icentred ikepada istudent icentred. iDalam 

ihal iini ipembelajaran iAl- iQur’an iHadis iberbasis ikontekstual itermasuk 

ipada istudent icentred. i(Al-Balushi iet ial., i2020). 

Pembelajaran iAl-Qur’an iHadis isangat iidentik idengan iteks, isehingga 

ipembelajaran iyang iada ipun ikerap idilakukan ibagaimana iagar isiswa 

imampu iuntuk imembaca iteks iAl- iQur’an iHadis itersebut idan imemahami 

imakna idari ikandunganya. iPembelajaran iseperti iini imemang isudah 

iberlangsung isangat ilama, ibahkan itak isalah ijika idikatakan imodel iyang 

iseperti iitu idikategorikan isebagai imodel ipembelajaran iklasik iyang isarat 

iakan iteacher icentred. iSaat iini iarah ipembelajaran imengalami ituntutan 

iperubahan idari iteacher icentred ikepada istudent icentred. iDalam ihal iini 

ipembelajaran iAl- iQur’an iHadis iberbasis ikontekstual itermasuk ipada 

istudent icentred. i(Al-Balushi iet ial., i2020). 

Walaupun idikatakan ibahwa isaat iini ituntutan izaman isudah iberubah, 

inamun ifenomena iyang iterjadi isaat iini ipembelajaran iAl-Qur’an iHadis 

icenderung ididominasi idengan ipembelajaran itekstual. iSeperti ibelajar 

imembaca, imenulis, imenghafal, idan imemahami iterjemahannya. iHal 

iyang idemikian isebenarnya itidaklah isalah, inamun iyang imenjadi 

ipersoalan ibahwa idengan ialasan itekstual itersebut, iguru ikerap imelupakan 

ipembelajaran iAl-Qur’an iHadis isecara ikontekstual. iKondisi iseperti iini 

idialami idi iMadrasah iTsanawiyah i. iPendidikan iAgama iIslam, 

iberdasarkan iwawancara iawal iyang ipenulis ilakukan ikepada iguru imata 
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ipelajaran iAl-Qur’an iHadis, ipada imulanya ipembelajaran iAl-Qur’an 

iHadis iyang iditerapkan idi imadrasah iini iselalu iberbasis itekstual, isiwa 

idiminta iuntuk imembaca iAl- iQur’an iHadis ibaik isecara iindividual 

imaupun iklasikal, ikemudian idi itulis, ilalu ikemudian idi inilai ioleh isang 

iguru. iHampir iselalu ibegitu iuntuk isetiap iharinya, isehingga ipengamalan 

isiswa itentang iayat idan ihadis imenjadi irendah. iNamun isaat iini itidaklah 

idemikian ipembelajaran iAl-Qur’an iHadis ikini idikemas imenjadi iragam 

iaktivitas iataupun itradisi iyang imemungkinkan isiswa iuntuk imemiliki 

ipemahaman iyang itidak ihanya isebatas ipada itataran ikognitif isemata, 

iakan itetapi ijuga iterampil idalam imengamalkan iayat idan ihadis itersebut 

idalam ikehidupan isehari-hari. 

Al iQur’an imemuat iberbagai imacam iilmu ipengetahuan ibaik iyang 

iberhubungan idengan ipendidikan imaupun imengenai ihukum. iDalam ihal 

iini imenurut ipeneliti ibahwa iilmu ipengetahuan imengenai iAl iQur’an 

iHadist ibisa idiperoleh isebuah igenerasi iyang iakan idatang idan ididapat 

imelalui ipendidikan. iWalaupun idalam ikitab iini iAllah imenyatakan 

ibahwa iAl iQur’an idalam ipemeliharaannya, inamun iseorang iguru iyang 

ibertugas imengajarkan imata ipelajaran iAl iQur’an iHadits imemiliki 

itanggung ijawab iuntuk ikelangsungan iilmu iAl iQur’an iini. i(Rachmah, 

i2018). 

Bidang istudi ial-quran ihadits imerupakan iistilah iyang idiberikan 

ikepada imateri ipembahasan iyang imengkaji itentang iilmu-ilmu ial-qur‟an 

idan ihadits, ibaik idari isegi iajaran-ajaran iyang ierkandung ididalam ial-

qur‟an idan ihadits. iIstilah i“ ipendidik idilembaga ipendidikan ipersekolahan 

idisebut idengan iguru, iyang imeliputi iguru imadrasah iatau isekolah isejak 

idari itaman ikanakkanak, isekolah imenengah ipertama idan ilain 

isebagainya. iNamun iguru ibukan ihanya imenerima iamanat idari iorang itua 

iuntuk imendidik, imelainkan ijuga idari isetiap irang iyang imemerlukan 

ibantuan iuntuk imendidiknya isebagai ipemegang iamanat, iguru 

ibertanggung ijawab iatas iamanat iyang idiserahkan ikepadanya. i(ramayulis, 

i2010:hlm.60) 
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Didalam isatuan ipendidikan, iMata iPelajaran iAl-Qur’an iHadis iadalah 

isalah isatu ipelajaran iberciri ikhas iAgama iIslam iyang imemiliki itingkat 

ikesulitan icukup itinggi, ipada ihal iAl-Qur’an iHadis imerupakan ipokok 

ipelajaran iterpenting idalam irangka imemasuki igerbang ipengetahuan 

ikeislaman, iAl-Qur’an iHadis ibegitu ipenting ibaik isebagai ipegangan idan 

ipedoman idalam iberbuat, imaka idi iMadrasah idiadakan ipendidikan iAl-

Qur’an iHadis iagar igenerasi ipenerus itidak isalah ilangkah. iSesuai ifirman 

iAllah idalam iQ.S iAl-Baqarah i(ayat i2) i: 

 

َٰلكِ َ iََذ  َٰب  iََٱلكِۡت  َ iَل  يۡب  تَّقِيَ iَه دٗىiَفِيهَِ iَر   i i i٢َل لِۡم 

 

“Kitab iitu i(Al iQur’an) itidak iada ikeraguan ipadanya ijadi 

ipetunjuk ibagi imereka iyang ibertaqwa.11 iDalam iAl-Qur’an 

idan iHadis idijelaskan ibahwa iuntuk imemperoleh ikebahagiaan” 

dan ikeselamatan idunia iakhirat imaka iharus ikembali ipada iAl-Qur’an 

iHadis. iSebagaimana ifirman iAllah, idalam isurat iAn-Nisa’ iayat i59: i 

ا ه  يُّ
 
أ َٰٓ يِنَ iَي  ن وآ iََٱلََّّ وا iََء ام  طِيع 

 
َ iَأ وا iََٱللَّّ طِيع 

 
أ ول iََو  لiََِٱلرَّس  و 

 
أ مۡرiََِو 

 
مۡ iََٱلۡۡ َٰز عۡت مiََۡف إنiَِمِنك  َت ن 

iََِفiَ ء ۡ وه iََشَ  دُّ iََف ر  iََِإلِ  ولiََِٱللَّّ نت مiََۡإنiَِو ٱلرَّس  iََِت ؤۡمِن ونَ iَك  َٰلكِ iََٱلۡأٓخِرِ iََو ٱلۡۡ ومiََِۡبٱِللَّّ يۡرiََذ  َخ 

i َن حۡس 
 
أ وِيلiًََو 

ۡ
 i i٥٩َت أ

 

“Hai iorang-orang iyang iberiman, itaatilah iAllah idan itaatilah 

iRasulnya idan iulil iamri idiantara ikamu, ikemudian ijika ikamu 

iberlainan ipendapat itentang isesuatu, imaka ikembalilah iia 

ikepada iAllah i(Al-Qur’an) idan irasul i(sunnah inya) ijika 

ikarena ibenar-benar iberiman ikepada iAllah idan ihari 

ikemudian. iYang idemikian iitu ilebih iutama i(bagimu) idan ilebih 

ibaik iakibatnya”. 
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Islam iturut imemberikan isumbangan itercapainya ipendidikan inasional. 

iTugas ipendidik itidak ihanya imenuangkan isejumlah iinformasi ikedalam 

idiri isiswa, itetapi imengusahakan ibagaimana iagar ikonsep-konsep ipenting 

idan isangat iberguna itertanam ikuat idalam ibenak isiswa. iBagi isiswa, 

iuntuk ibenar-benar imengerti idan imenerapkan iilmu ipengetahuan, imereka 

iharus ibekerja iuntuk imemecahkan imasalah, imenemukan iilmu, idan iselalu 

ibergulat idengan iide-ide, isehingga isiswa iakan iselalu iaktif idalam iproses 

ipembelajaran. i(Ali, i2018) 

 

C. Pandemi iCovid-19 

Dalam iistilah ikesehatan, ipandemi iberarti iterjadinya iwabah isuatu 

ipenyakit iyang imenyerang ibanyak ikorban, iserempak idi iberbagai inegara. 

iSementara idalam ikasus icovid-19, iorganisasi ikesehatan idunia 

imenetapkan ipenyakit iini isebagai ipandemi ikarena iseluruh iwarga idunia 

iberpotensi iterkena iinfeksi ipenyakit icovid-19. iCovid-19 iadalah ipenyakit 

iyang idisebabkan ioleh ijenis icoronavirus ibaru iyaitu iSars-CoV-2, iyang 

idilaporkan ipertama ikali idi iWuhan iTiongkok ipada itanggal i31 

iDesember i2019 

Dengan iditetapkannya istatus iglobal ipandemic itersebut, iorganisasi 

ikesehatan idunia isekaligus imengonfirmasi ibahwa icovid-19 imerupakan 

idarurat iinternasional. iArtinya, isetiap irumah isakit idan iklinik idi iseluruh 

idunia idisarankan iuntuk idapat imempersiapkan idiri imenangani ipasien 

ipenyakit itersebut imeskipun ibelum iada ipasien iyang iterdeteksi. i( 

iBudianto, iY, i2020). 

Covid-19 imenurut i(WHO, i2020) imerupakan isebuah ivirus iyang 

idisebut idengan icorona ivirus iyang idapat imenyebabkan isakit ipada 

imanusia imaupun ihewan, ipenyakit icorona ivirus imenyerang idaerah 

ipernafasan icorona, ipenyakit iini idapat imenular.. iAwal imula iterjadi 

icovid-19 iini ipada ibulan iDesember i2019 iyang iberasalal idari iWuhan, 

iTiongkok iyang isekarang isudah imenyebar idi ibanyak inegara idan isudah 

idisebut idengan iPandemi. 
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Dalam ikasus ipenyebaran icovid-19, iorganisasi ikesehatan idunia ijuga 

itak iserta imerta imenempelkan ilabel ipandemi ipada ipenyakit itersebut. 

iJika imelihat ike ibelakang, iorganisasi ikesehatan idunia ipertama ikali 

imendapat ilaporan itentang icovid19 idi iChina ipada i31 iDesember i2019. 

Upaya iuntuk imencegah ipenyebaran ivirus icorona itermasuk 

ipembatasan iperjalanan, ikarantina, ipemberlakuan ijam imalam, ipenundaan 

idan ipembatalan iacara, iserta ipenutupan ifasilitas. iUpaya iini itermasuk 

ikarantina iHubri, ikarantina inasional idi iItalia idan idi itempat ilain idi 

iEropa, iserta ipemberlakuan ijam imalam idi iTiongkok idan iKorea iSelatan, 

iberbagai ipenutupan iperbatasan inegara iatau ipembatasan ipenumpang 

iyang imasuk, ipenapisan idi ibandara idan istasiun ikereta, iserta iinformasi 

iperjalanan imengenai idaerah idengan itransmisi ilokal. iSekolah idan 

iuniversitas itelah iditutup ibaik isecara inasional iatau ilokal idi ilebih idari 

i124 inegara idan imemengaruhi ilebih idari i1,2 imiliar isiswa. 

Pandemi icovid-19 iyang isedang idihadapi ioleh iseluruh iNegara idi 

idunia itermasuk iNegara iIndonesia, icovid-19 iadalah isingkatan idari 

icorona ivirus ideases i2019 iyang imuncul ipada iakhir itahun i2019 idi ikota 

iWuhan iCina, ivirus iini iawalnya ihanya imenyerang ipada ihewan ilambat 

ilaun ivirus iini iberevolusi idan imenyebar imanusia ijuga, icara 

ipenyebarannya ipun itergolong icepat idan imudah ibisa imelalui: iMata, 

imulut idan ihidung. 

Pandemi iini itelah imenyebabkan igangguan isosioekonomi iglobal, 

ipenundaan iatau ipembatalan iacara iolahraga idan ibudaya, idan 

ikekhawatiran iluas itentang ikekurangan ipersediaan ibarang iyang 

imendorong ipembelian ipanik, iMisinformasi idan iteori ikonspirasi itentang 

ivirus itelah imenyebar isecara idaring, idan itelah iterjadi iinsiden 

ixenophobia idan irasisme iterhadap iorang iTiongkok idan iorang-orang 

iAsia iTimur iatau iAsia iTenggara ilainnya. 

World iHealth iOrganization i(WHO) imenetapkan istatus ipandemi 

iglobal iCovid-19 isetelah ivirus iberbahaya iini imenyebar ike isebagian 

ibesar iwilayah idunia. iJumlah iyang itertular idan ikorban imeninggal iterus 
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ibertambah isedangkan ititik iterang ipengobatannya iyang iefektif ibelum 

iditemukan. iPengumpulan imassa idalam ijumlah ibesar itelah idihentikan 

iuntuk imenghindari iproses ipenularan iseperti isekolah, ikampus, itempat 

ihiburan, ikonferensi, idan itermasuk idi iantaranya iaktivitas iibadah iseperti 

ishalat iJumat. iIran idan iMalaysia itelah imenghentikan ijumatan idi imasjid. 

iSebelumnya, iArab iSaudi itelah imenghentikan iumrah idi iMasjidil iHaram. 

iSekolah idi iDKI iJakarta, iJabar, idan iJateng itelah idiliburkan. iSemuanya 

iditujukan iuntuk imencegah ipenularan. iPara iahli idalam ibidang ikesehatan 

imenjadi irujukan iutama iuntuk imengetahui iperkembangan ipenyakit 

itersebut. iNamun, ipihak ilain ipun itidak iketinggalan imembahasnya isesuai 

idengan iperspektif ikeahlian iyang idimilikinya. iTermasuk idi iantaranya 

ikalangan iulama. iKetika iwabah itersebut ibaru itersebar idi iChina, isempat 

iramai idi iperbincangkan imasyarakat iterkait ipendapat iseorang idai iyang 

imengatakan ibahwa iCovid-19 imerupakan itentara iAllah iyang idikirimkan 

ike iChina ikarena imenindas iMuslim iUighur. iKontroversi ipun imerebak 

iterutama idi imedia isosial. iMenjadi ipertanyaan ibesar iketika ivirus iitu 

ipun itersebar ike ikomunitas iIslam idan iakhirnya imenyebabkan 

iterhentinya iaktivitas iumrah, ishalat iJumat, idan iaktivitas iibadah iumat 

iIslam ilainnya iyang imelibatkan imassa idalam ijumlah ibesar. i(supriatna, 

i2020). 
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D. Pondok iPesantren i 

 i i i i i i iIstilah i iPesantren isecara ietimologi iberasal idari ikata isantri iyang 

imendapatkan iawalan ipe- idan iakhiran i-an isehingga imenjadi ipe-santria-

an iyang ibermakna ikata i“shastri” iyang iartinya imurid. iSedang iC.C. 

iBerg. iberpendapat ibahwa iistilah ipesantren iberasal idari ikata ishastri 

iyang idalam ibahasa iIndia iberarti iorang iyang itahu ibuku-buku isuci 

iagama iHindu, iatau iseorang isarjana iahli ikitab-kitab isuci iagama iHindu 

i(Maharani iet ial., i2016). iKata ishastri iberasal idari ikata ishastra iyang 

iberarti ibuku- ibuku isuci, ibuku-buku isuci iagama iatau ibuku-buku itentang 

iilmu ipengetahuan. iPendapat ilain imengatakan, ikata isantri iberasal idari 

ikata iCantrik i(bahasa iSansekerta, iatau imungkin ijawa) iyang iberarti 

iorang iyang iselalu imengikuti iguru, iyang ikemudian idikembangkan ioleh 

iPerguruan iTaman iSiswa idalam isistem iasrama iyang idisebut iPawiyatan. 

Istilah isantri ijuga iada idalam ibahasa iTamil, iyang iberarti iguru 

imengaji. iTerkadang ijuga idianggap isebagai igabungan ikata isaint 

i(manusia ibaik) idengan isuku ikata itra i(suka imenolong), isehingga ikata 

ipesantren idapat iberarti itempat ipendidikan imanusia ibaik-baik. iMenurut 

ipendapat ipara iilmuwan, iistilah ipondok ipesantren iadalah imerupakan 

idua iistilah iyang imengandung isatu iarti. iOrang iJawa imenyebutnya 

i“pondok” iatau i“pesantren”. iSering ipula imenyebut isebagai ipondok 

ipesantren. iIstilah ipondok ibarangkali iberasal idari ipengertian iasrama-

asrama ipara isantri iyang idisebut ipondok iatau itempat itinggal iyang 

iterbuat idari ibambu iatau ibarangkali iberasal idari ibahasa iArab i“funduq” 

iartinya iasrama ibesar iyang idisediakan iuntuk ipersinggahan. iSekarang 

ilebih idikenal idengan inama ipondok ipesantren. iDi iSumatra iBarat 

idikenal idengan inama isurau, isedangkan idi iAceh idikenal idengan inama 

irangkang. 

Pondok ipesantren imerupakan isalah isatu ilembaga ipendidikan iIslam 

iyang iberusaha iuntuk imengoptimalkan ipelaksanaan iPendidikan iIslam 

idalam isebuah isistem iyang iterstruktur idan isistematis. iPesantren 

isesungguhnya imerupakan ilembaga ipendidikan itertua idi iIndonesia, iyang 
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isecara inyata itelah imelahirkan ibanyak iulama'. iTidak isedikit itokoh 

iIslam ilahir idari ilembaga ipesantren. iBahkan iMukti iAli ipernah 

imengatakan ibahwa itidak ipernah iada iulama iyang ilahir idari ilembaga 

iselain ipesantren. 

 i i i i i i iPesantren imerupakan ilembaga ipendidikan iIslam ipaling iawal idi 

iIndonesia. iJenis ilembaga ipendidikan iini idapat idijumpai idi iberbagai 

iwilayah iIndonesia. iTidak iheran ijika ilembaga ipendidikan iini imemeilliki 

ibeberapa isebutan. iDi iSumatera iBarat idisebut i“surau” isementara idi 

iAceh idisebut i“dayah” iatau i“meunasah”. iSebutan ipesantren iatau ipondok 

ipesantren ipada imulanya ihanya iberlaku idi iJawa, imeskioun isekarang iini 

isudah imenjadi inomenklatur ipaling iumum. iPenting idiungkapkan i ibahwa 

isebagai ilembaga ipendidikan ikeislaman itradisional, ipesantren ijuga 

iditemukan idi iwilayah iAsia iTenggara. iDi iThailand idan iMalaysia 

ilembaga ipendidikan iini idisebut ipondok, iberasal idari ibahasa iArab, 

ifunduq iyang iberarti iruang itidur, iwisma, iatau ihotel isederhana. 

 i i i i i i iPesantren iberasal idari isantri, iyang iberarti i“terpelajar” i(learned) 

iatau i“ulama” i(scholar). iIstilah isantri isering idikaitkan idengan iistilah 

i“sastri” i(sanskerta) idan i“sattiri” i(Tamil) iyang iberarti i“guru imengaji”. 

iJuga idikaitkan idengan i“sshastri” i(Hindi) i(Arif i2012: i75). 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia ipondok iartinya ibangunan 

iunuk itempat isementara, irumah itempat imenumpang, ijadi idapat 

idisimpulkan ibahwasannya ipondok iadalah itmpat iatau irumah iyang 

idimana ipara isantri itinggal ibersama idan ibelajar idi ibawah ibimbingan 

ikyai.(KBBI i2012:1093). i“Pondok ipesantren iadalah ilembaga ipendidikan 

iIslam idengan ikyai isebagai itokoh isentralnya idan imasjid isebagai ipusat 

ilembaganya. iIstilah ipesantren idisebut idengan isurau idi idaerah 

iMinangkabau, ipenyantren idi idaerah iMadura, ipondok idi iJawa iBarat, 

irangkang idi iAceh. iPendidikan iyang idiberikan idi iPondok iPesantren 

iadalah ipendidikan iagama idan iakhlak i(mental)”.(Arif i2012:78) 

Dari ipengertian itersebut iberarti iantara ipondok idan ipesantren ijelas 

imerupakan idua ikata iyang iidentik i(memiliki ikesamaan iarti), iyakni 
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iasrama itempat isantri, itempat imurid iatau isantri imengaji. iSedangkan 

isecara iterminologi ipengertian ipondok ipesantren idapat ipenulis 

ikemukakan idari ipendapat ipara iahli isalah isanya iyaitu i: iM. iDawam 

iRahardjo i(Susanto, i2018) imemberikan ipengertian ipesantren isebagai 

isebuah ilembaga ipendidikan idan ipenyiaran iagama iIslam, iitulah iidentitas 

ipesantren ipada iawal iperkembangannya. iSekarang isetelah iterjadi ibanyak 

iperubahan idi imasyarakat, isebagai iakibat ipengaruhnya, idefinisi idi iatas 

itidak ilagi imemadai, iwalaupun ipada iintinya inanti ipesantren itetap 

iberada ipada ifungsinya iyang iasli, iyang iselalu idipelihara idi itengah-

tengah iperubahan iyang ideras. iBahkan ikarena imenyadari iarus iperubahan 

iyang ikerap ikali itak iterkendali iitulah, ipihak iluar ijustru imelihat 

ikeunikannya isebagai iwilayah isosial iyang imengandung ikekuatan 

iresistensi iterhadap idampak imodernisasi. 

E. Studi iRelevan 

Studi iRelevan iini idimaksudkan iuntuk imemperkuat ipenelitian iserta 

imembandingkan ihasil ipenelitian ipenulis idengan ipenelitian iterdahulu, 

imaka idibawah iini ipenulis iakan imenyajikan ibeberapa istudi iyang 

irelevan i: 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iHasian iHasyangan iHarahap, 

imahasiswa ijurusan iPAI iUIN iSTS iJambi iyang iberjudul i“Strategi 

iGuru iFiqih iDalam iMengatasi iProblematika iPembelajaran iSecara 

iDaring iDi iMasa iCovid-19 iDi iMADRASAH iTSANAWIYAH i iNurul 

iHuda iMendalo iDarat iProvinsi iJambi”. iPenelitian iini imerupakan 

ipenelitian ikualitatif ideskriptif idengan ipendekatan istudi ikasus. 

iPengumpulan idata imenggunakan iteknik iobservasi, iwawancara idan 

idokumntasi 

2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iHusnul iMubarokah, imahasiswa 

ijurusan iPAI iUIN iSTS iJambi iyang iberjudul i“Strategi iGuru iPondok 

iPesantren iDalam iMenanamkan iAkhlakul iKarimah iSantri iDi iPondok 

iPesantren iAs’ad iKelurahan iOlak iKemang iKecamatan iDanau iTeluk 

iKota iJambi”. iPenelitian iini imerupakan ipenelitian ikualitatif ideskriptif 
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idengan ipendekatan istudi ikasus. iPengumpulan idata imenggunakan 

iteknik iobservasi, iwawancara idan idokumntasi: 

a. Penelitian iyang idilakukan ioleh iHotlina, imahasiswa iUIN iSTS 

iJambi iyang iberjudul i“Strategi iGuru iAl-Qur’an ihadist iDalam 

iMemberbaiki iBacaan iAl-Qur’an iSiswa iDi iMadrasah iTsanawiyah 

iNurul iHuda, iKecamatan iJambi iLuar iKota, iKabupaten iMuaro 

iJambi” iPenelitian iini imerupakan ipenelitian ikualitatif ideskriptif 

idengan ipendekatan istudi ikasus. iPengumpulan idata imenggunakan 

iteknik iobservasi, iwawancara idan idokumntasi. i 

Tujuan idari ipenelitian iini iialah i ipertama, iUntuk imengetahui 

ibagaimana istrategi iguru ial-quran ihadist idalam imemperbaiki 

ibacaan iAl-Quran isiswa iMadrasah iTsanawiyah i iNurul iHuda. 

iKedua iUntuk imengetahui iapa isaja ikendala iyang idialami iguru 

iAl-Quran ihadist idalam imemperbaiki ibacaan ial-quran isiswa 

iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhtul iMujawwidin 

Hasil idari ipenelitian iadalah iStrategi idan ihasil iyang idicapai 

ioleh iguru ial-Qur’an ihadits idalam imemperbaiki ibaca ial-Qur’an 

ipada isiswa ikelas iVII idi iMadrasah iTsanawiyah i iRaudatul 

iMujawwidin iantara ilain: imenambah iekstrakurikuler itahfidz iquran 

iagar isiswa itidak ihanya ipaham imateri itetapi ibaca itulis ial-Qur’an 

isiswa iberdasarkan iilmu itajwid idapat iditingkatkan, imemberi 

ikeringanan ipada isiswa iyang iintelegensinya irendah iserta 

imenerapkan imedia ipembelajaran iyang imenarik idan imemberikan 

ipujian/hadiah iagar imenumbuhkan isemangat isiswa idalam ibelajar. 

Dari ibeberapa ipenelitian idi iatas imemiliki ikesamaan idengan 

ipenelitian iyang ipeniliti ilakukan, iyaitu istrategi ipembelajaran iAl 

iqur’an ihadis idi imasa ipandemi. iNamun idalam ipenelitian iini, 

ipeneliti iberfokus ipada istrategi isuatu i ipembelajaran iAl-Qur’an 

iHadist iyaitu imenggunakan imetode idaring idengan ilokasi 

ipenelitian iyang iberbeda idari istudi-studi ipenelitian idi iatas. 

iDalam ipenelitian iini ipeneliti imelakukan ipenelitian idi iPondok 
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iPesantren iRaudhatul iMujawwidin iDesa iTirta iKencana 

iKecamatan iRimbo iBujang iKabupaten iTebo. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Pendekatan idan iMetode iPenelitian i 

Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipendekatan 

ikualitatif ideskriptif. iPendekatan ikualitatif imerupakan isuatu iparadigma 

ipenelitian iuntuk imendiskripsikan iperistiwa, iprilaku iorang iatau isuatu 

ikeadaan ipada itempat itertentu isecara irinci idan imendalam idalam ibentuk 

inarasi. i(Komariah, i2011: i219). 

 iMenurut iNasution iseperti iyang idikutip ioleh iSugiyono, ipenelitian 

ikualitatif ipada ihakekatnya iialah imengamati iorang idalam ilingkungan 

ihidupnya, iberinteraksi idengan imereka, iberusaha imemahami ibahasa idan 

itafsiran imereka itentang idunia isekitarnya i(Sugiyono, i i2014: i205). 

Menurut iSugiyono ipenelitian ikualitatif iadalah imetode ipenelitian iyang 

idigunakan iuntuk imeneliti iobyek iyang ialamiah, idimana ipeneliti iadalah 

isebagai iinstrument ikunci, ipengambilan isampel isumber idata idilakukan 

isecara ipurposive idan isnowbaal, iteknik ipengumpulkan idengan 

itrianggulasi i(gabungan), ianalisis idata ibersifat iinduktif/kualitatif, idan 

ihasil ipenelitian ikualitatif ilebih imenekankan imakna idaripada igeneralisasi. 

Pendekatan ikualitatif idigunakan ikarena ipermasalahan idalam 

ipenelitian iini ibelum ijelas, iholistik, ikompleks, idinamis idan ipenuh 

imakna. iSelain iitu, ipenelitian iini ibermaksud iuntuk imemahami isituasi 

isosial isecara imendalam, imenemukan ipola, idan iteori i(Sugiyono, i2006: 

i399). iPendekatan ikualitatif ibermanfaat iuntuk idapat ilebih imemahami 

isetiap ifenomena iyang isampai isekarang ibelum ibanyak idiketahui i(Lexy, 

i2008: i7). 
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Permasalahan, iperistiwa, idan ifenomena iyang iakan idideskripsikan 

isecara imendalam idalam ipenelitian iini iadalah iBagaimana istrategi 

ipembelajaran iAl-qur’an iHadist iMadrasah iTsanawiyah imasa ipandemic idi 

iPondok iPesantren iRaudhatul iMujawwidin iKabupaten iTebo. iSelain 

imengamati, ipeneliti ijuga iakan iberinteraksi ilangsung iserta iberusaha 

imemahami iobjek ipenelitian isecara irinci idan imendalam. i 

Melalui ipendekatan ikualitatif iini, imaka idata iyang ididapat iakan ilebih 

ilengkap, imendalam, ikredibel idan ibermakna, isehingga itujuan ipenelitian 

idapat idicapai. 

 

B. Setting idan iSubjek iPenelitian i 

1. Setting 

  iLokasi iyang idipilih ipada ipenelitian iini iialah idi iPondok 

iPesantren iRaudhatul iMujawwidin iKabupaten iTebo. iAlasan 

ipeneliti imemilih ipenelitian idi iPondok iPesantren iRaudhatul 

iMujawwidin iKabupaten iTebo iini ikarena ipertama, ipeneliti iingin 

imemberikan isebuah iterobosan iatau iide-ide iserta isolusi iyang 

idapat imembuat ipesantren iini ikedepannya ilebih ibaik ilagi 

ikhususnya idalam ibidang ipembelajaran. iKedua ipeneliti imelihat 

ibahwa itingginya iminat iatau imotivasi idari imasyarakat iuntuk 

imenjadikan ianaknya iseorang iyang ipaham itentang iagama 

ikhususnya idalam imenghafal iAl-quran. iUntuk iitu ilembaga iatau 

ipesantren itentu imemerlukan idukungan idari iberbagai ipihak iserta 

ikerjasama iyang ibaik idari isemua ikalangan imasayarakat 

ikhususnya iagar iapa iyang idiharapkan idapat idiwujudkan ibersama. 

2. Subjek iPenelitian 

Subjek iutama idalam ipenelitian iini iadalah itenaga ipendidik idan 

ipeserte ididik. iTeknik ipengambilan isubjek idalam ipenelitian iini 

imenggunakan iteknik iSnow iBall iSampling, iyaitu ipengambilan isubjek 

isesuai idengan ikebutuhan idata iyang iingin idiperoleh ioleh ipeneliti. 

iJadi isubjek idalam ipenelitian iini isemakin ilama iakan isemakin 
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ibanyak.sesuai idengan ikebutuhan. iSedangkan iyang imenjadi ikey 

iinforman i(informan ikunci) iadalah iGuru iAl iQur’an iHadis iyang 

imengajar idikelas iVIII idan ipeserta ididik. 

C. Jenis iData 

Sumber idata iadalah isubyek idari imana idata idapat idiperoleh. iSumber 

idatapada ipenelitian iini iadalah iorang iyang idapat imemberikan iinformasi 

isecara ilengkap idan iakuratberkaitan idengan idata ipenelitian. iSumber idata 

idibedakan imenjadi idua iyaitu idata iprimer idata isekunder. iBerikut 

ipenjelasannya imenurut iSugiyono i(2016: i308), 

1. Data iPrimer iadalah isumber idata iyang ilangsung imemberikan idata 

ikepada ipengumpul idata. 

2. Data iSekunder iialah idata iyang ibukan idiusahakan isendiri 

ipengumpulannya ioleh ipeneliti imisalnya idari ibiro istatistic, 

imajalah, iKoran, iketerangan-keterangan iatau ipublikasi ilainnya. 

iJadi idata isekunder iberasal idari itangan ikedua, iketiga idan 

iseterusnya, iartinya imelewati isatu iatau ilebih ipihak iyang ibukan 

ipeneliti isendiri. i(Mukhtar, i2009: i90). 

Melalui idata isekunder iini idata iyang idapat iperoleh iadalah 

isebagai iberikut: 

1) Historis idan iGeografis iPondok iPesantren iRaudhatul 

iMujawwidin i i i iDesa iTirta iKencana iKecamatan iRimbo 

iBujang iKabupaten iTebo 

2) Struktur iOrganisasi iPondok iPesantren iRaudhatul 

iMujawwidin iDesa iTirta iKencana iKecamatan iRimbo 

iBujang iKabupaten iTebo. 

3) Gambaran iumum iatau iprofil iPondok iPesantren iRaudhatul 

iMujawwidin iDesa iTirta iKencana iKecamatan iRimbo 

iBujang iKabupaten iTebo. 

Adapun isumber idata iprimer ipenelitian iini idibagi imenjadi idua iyaitu 

iorang iatau iinforman idan itempat iatau iperistiwa. iOrang iyang 

idiperkirakan imengetahui istratetegi idalam imenghadapi icovid-19, iwaka 
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ikurikulum, iserta ipara ipraktisi i(guru). iTempat iobservasi idalam 

ipenelitian iini iberada idi iPondok iPesantren iRaudhatul iMujawwidin. 

iSumber idata isekunder iyang idigunakan ioleh ipeneliti iadalah ibuku-buku 

iyang irelevan idengan ipenelitian idan ifoto-foto iproses ibelajar idi isaat 

ipandemic icovid-19. i 

D. Metode iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata iadalah ilangkah iyang ipaling iutama idalam 

ipenelitian, ikarena itujuan iutamanya iyaitu imendapatkan idata. iDalam 

ipenelitian ikualitatif iini iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan iantara 

ilain: 

1. Observasi 

Berdasarkan ipendapat iRubiyanto i(2011:85) imenyatakan iobservasi 

imerupakan icara imengumpulkan idata idengan ijalan imengamati ilangsung 

iterhadap iobjek iyang iditeliti. iBasrowi,dkk i(2008:128) imenjelaskan 

ibahwa iobservasi iadalah iadanya iperilaku iyang itampak idan iadanya 

itujuan iyang iingin idicapai. iPerilaku iyang itampak idapat iberupa iperilaku 

iyang idapat idilihat ilangsung ioleh imata, idapat ididengar, idapat idihitung, 

idan idapat idiukur. 

Observasi iyang idilakukan ipeneliti idalam ipenelitian iini iadalah 

iobservasi ipartisipan. iPeneliti imelakukan iobservasi iterhadap ibeberapa 

ihal imelalui ipengamatan ilangsung iyang imeliputi: ilokasi, ikondisi iproses 

ibelajar imengajar idi ipondok ipesantren iRaudhatul iMujawwidin. i 

2. Wawancara i 

Wawancara iadalah imetode ipengumpulan idata idengan icara 

imengajukan ipertanyaan isecara ilisan ikepada inarasumber. iRubiyanto 

i(2011: i83) ijuga imendefinisikan iwawancara iyaitu icara ipengumpulan 

idata idengan iTanya ijawab isecara ilangsung iberhadapan imuka, ipeneliti 

ibertanya isecara ilisan irespondent imenjawab isecara ilisan ipula. iPeneliti 

imemperoleh ijawaban idari irespondent irelative itinggi. 

Penelitian ikualitatif imelekat ierat idengan iteknik iwawancara 

imendalam. iWawancara imendalam i(in-depth iinterview) iadalah iproses 
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imemperoleh iketerangan iuntuk itujuan ipenelitian idengan icara itanya 

ijawab isambil ibertatap imuka iantara ipewawancara idengan inarasumber 

iatau iorang iyang idiwawancarai. iDari isisi ipewawancara iyang 

ibersangkutan iharus imampu imembuat ipertanyaan iyang itidak 

imenimbulkan ijawaban iyang ipanjang idan ibertele-tele, ibegitupun 

isebaliknya. 

Berdasarkan ipendapat itokoh itentang ipengertian iwawancara, idalam 

ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan imetode iwawancara imendalam 

iuntuk imemperoleh idatadengan itingkat ikepercayaan itinggi i(valid). 

iBerikut irencana inarasumber iyang iakan ipeneliti itemui iuntuk 

imemperoleh iinformasi i 

 

 

3. Dokumentasi i 

Pemotretan iadalah iproses ipengambilan igambar imenggunakan imedia 

ikamera idan itersimpan idalam ikartu imemori, idilakukan iselama ipeneliti 

imelaksanakan ipenelitian. iPelaksanaan ipenelitian iini, ipeneliti 

imenggunakan ikamera ihandphone iandroid imilik isendiri. iSegala ikejadian 

iyang ipenting idan iberkaitan idengan ipenelitian ibahkan isaat ipeneliti 

imelakukan iobservasi idan iwawancara, iakan idi ipotret idengan ibaik 

isebagai ibukti inyata ijika ipenelitian iini isudah ibenar-benar idilaksanakan 

ioleh ipeneliti. iPencatatan iadalah ikegiatan iatau iproses ipendokumentasian 

isuatu iaktivitas idalam ibentuk itulisan. iPencatatan idilakukan idi 

iataskertas, idisket, idan ilain-lain.Bentuk icatatan idapat iberupa itulisan, 

igrafik, igambar idan isuara. 

Menurut iHutomo i(dalam iKanzunnudin, i2019) ipeneliti iharus imencatat 

ihal-hal iyang iberkaitan idengan irekaman, iinforman, idan ibahan. 

iBerkaitan idengan irekaman, ipeneliti iharus imencatat itentang i(1) inama, 

iumur, ijenis ikelamin, ipekerjaan, ipendidikan, ikedudukan idi imasyarakat; 

i(2) iahli iatau ibukan iahli isesuai idengan itopik iyang iditanyakan; idan i(3) 

ipengalaman iatau itidak iberkaitan idengan itopik iyang idirekam. iAdapun 
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ikaitannya idengan ibahan, ipeneliti iharus imencatat i(1) iistilah-istilah 

itertentu iyang idigunakan ioleh imasyarakat isetempat; i(2) iasal iusul itradisi 

iatau isastra ilisan iyang ibersangkutan idalam imasyarakat; idan i(3) 

ipenjelasana ipemakaian ilambang iatau ikata-kata iyang itidak idiketahui 

imaknanya. 

Berdasarkan ipengertian ipencatatan idari itokoh, ipeneliti iakan 

imenggunakan ialat itulis idan ilembar icatatan iyang isesuai idengan ilembar 

ipedoman iobservasi iserta iwawancara isaat imelakukan ipenelitian idi 

ilapangan. iProses ipencatatan iakan iberlangsung isaat ipenelitian. iHasil 

ipencatatan idari ipenelitian iakan idisimpan idengan ibaik iyang ikemudian 

iakan idilanjutkan iuntuk ianalisis idata. 

Transkripsi iadalah ipengubahan iwicara imenjadi ibentuk itertulis, 

ibiasanya imenggambarkan itiap ibunyi/fonem idengan isatu ilambang. 

iTranskripsi ihasil iobservasi idan iwawancara idibuat isetelah ipeneliti 

imendapatkan idata-data iyang idibutuhkan idalam ipenelitian. iData-data 

iyang itelah iterkumpul ikemudian idiorganisasikan idan idisimpan. 

iTranskrip iwawancara iataupun icatatan ilapangan idibuat isejelas idan 

isesimpel imungkin isehingga imudah iuntuk idipahami. iData ihasil 

iwawancara iatau iobservasi iditranskripsi idalam ibentuk itulisan, ikemudian 

iditetapkan isebagai isumber idata. 

E. Analisis iData 

Sugiyono i(2016: i335) iberpendapat ibahwa ianalisis idata iyaitu iproses 

imencari idan imenyusun isecara isistematis idata iyang idiperoleh idari ihasil 

iwawancara, icatatan ilapangan, idan idokumentasi, idengan icara 

imengorganisasikan idata ike idalam ikategori, imenjabarkan ike idalam 

iunit–unit, imelakukan isintesa, imenyusun ike idalam ipola, imemilih imana 

iyang ipenting idan iyang iakan idipelajari, idan imembuat ikesimpulan iyang 

imudah idipahami ioleh idiri isendiri idan iorang ilain. iAnalisis idata 

ikualitatif iadalah ibersifat iinduktif, iberdasarkan idata iyang idiperoleh, ilalu 

idikembangkan ipola ihubungan itertentu. i iBerikut ipenjelasan itahapannya 

1. Reduksi iData i(Data iReduction) 
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Reduksi idata iadalah iproses ipemilihan, ipemusatan iperhatian ipada 

ipenyederhanaan, ipengabstrakan, idan itransformasi idata ikasar iyang 

imuncul idaricatatan itertulis idi ilapangan.Proses iberpikir isensitif 

iyang imemerlukan ikecerdasan idan ikeluasan idan ikedalaman 

iwawasan iyang itinggi. iMelalui idiskusi, imaka iwawasan ipeneliti 

iakan iberkembang, isehingga idapat imereduksi idata–data iyang 

idimiliki inilai itemuan idan ipengembangan iteori iyang isignifikan. 

iMereduksi idata iberarti imerangkum, imemilih ihal–hal iyang iinti, 

imemfokuskan ipada ihal–hal iyang ipenting, idicari itema idan 

ipolanya idan imembuang iyang itidak iperlu. 

2. Penyajian iData i(Data iDisplay) 

Penyajian idata imerupakan iproses ipemberian isekumpulan iinformasi 

iyang itersusun iyang imemberi ikemungkinan iuntuk ipenarikan 

ikesimpulan idan 

pengambilan itindakan.Penyajian idata idalam ipenelitian ikualitatif 

idapat idilakukan idalam ibentuk itabel, igrafik, ipictogram, idan 

isejenisnya, imaka idata iterorganisasikan. iTersusun idalam ipola 

ihubungan, isehingga iakan imudah idipahami. iPenyajian idata ibisa 

idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat, ibagan, ihubungan iantar 

ikategori, isedangkan idalam ikualitatif isering idisajikan idengan iteks 

iyang ibersifat inaratif. 

3. Kesimpulan i(Verification) 

Proses ipengambilan iintisari idari isajian idata iyang iterorganisir 

idalam ibentuk ipernyataan ikalimat. iMembuat ikesimpulan iharus 

iberdasarkan ideskriptif idata. iDalam iproses ipenelitian imenganalisis 

idanmenginterprestasi idata imerupakan ilangkah iyang isangat 

ipenting. iSebab idata iyang iterkumpul itidak iakan iberarti iapa-apa 

itanpa idianalisis idan idiberi imakna imelalui iinterprestasi 

idata.Verifikasi idilakukan idengan imeninjaukembali isegala 

ipemikiran iawal ipeneliti iketika imenulis, imeninjau idan 

imenyeleksikembali icatatan icatatan ilapangan, imendiskusikan 
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ikembali itemuan-temuanpenelitian idengan iteman isejawat idan 

imelakukan ikonfirmasi idengan iobjek istudi. 

Pelaksanaan ianalisis idata idalam ipenelitian iini iakan imenggunakan i3 

itahapan iyakni i(1) ireduksi idata, iproses iuntuk imulai imerangkum, imemilih 

ihal–hal iyang iinti iserta imemfokuskan ipada ihal–hal iyang ipenting idari ihasil 

icatatan iselama ipenelitian; i(2) ipenyajian idata, iproses imenyajikan ihasil idari 

ireduksi idata idalam ibentuk iteks inaratif; idan i(3) ikesimpulan, iproses 

ipengambilan iintisari idari isajian idata iyang iterorganisir idalam ibentuk 

ipernyataan ikalimat. i 

F. Teknik i iPemeriksaaan iKeabsahan iData i 

Dalam ipenelitian iini, iteknik ipemeriksaan ikeabsahan idata iyang 

idigunakan iialah iteknik itriangulasi. iTeknik itriangulasi idata iyaitu imemeriksa 

ikebenaran idata iyang idiperoleh imelalui ipihak ilain. i(Akbar, i2011: i i99). 

iKegiatan itriangulasi idilaksanakan idengan icara isebagai iberikut: 

a. Membandingkan idata ihasil iobservasi idengan iwawancara 

b. Membandingkan idata ihasil iwawancara idengan ihasil iobservasi 

c. Membandingkan idata idokumentasi idengan ihasil iobservasi idengan 

iwawancara 

d. Melakukan idiskusi idengan iteman isejawat 

e. Membandingkan idengan ihasil itemuan idengan ihasil iyang iada 

f. Memperpanjang iwaktu ipenelitian 

 

G. Jadwal iPenelitian 

Tabel i3.1. iJadwal iPenelitian 

No Kegiatan 

Bulan iKe, iTahun i2022 i 

Jana
ri 

Februari Maret April Mei Juni juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Persiapan 
ipenelitian 

x                            

2 

Menyusun 
iatau 
imenulis 

 x                           
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 i 

  

ikonsep 
iproposal 

3 

Mengajukan 
ijudul ike 
iFakultas 
iuntuk 
ipersetujuan 
ijudul 

  x                          

4 

Konsultasi 
idengan 
idosen 
ipembimbin
g 

     X   x                    

5 
Seminar 
iproposal 

           x                 

6 
Izin iatau 
iperintah 
iriset 

             x               

7 
Pelaksanaan 
iriset 

               x x x x x x x x      

8 
Penulisan 
ikonsep 
iskripsi 

                  x x x        

9 

Konsultasi 
ikepada 
idosen 
ipembimbin
g 

                     x x      

10 
Penggandaa
n iskripsi 

                        x    

11 
Munaqasah 
idan 
iperbaikan 

                         x   

12 

Penggandaa
n iskripsi 
idan 
ipenyampai
an iskripsi 
ikepada itim 
iPenguji 
idan 
iFakultas 

                           x 
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BAB iIV 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN i 

 

A. Temuan i iUmum i 

1. Sejarah iSingkat iPondok iPesantren iRaudhatul iMujawwidin 

KH. iM. iBurhan iJamil i iMY. iBerasal iDari iDesa iPenganten 

iKec. iKlambu iKab. iPurwodadi iGrobogan iJawa iTengah ilahir ipada 

itanggal i9 ijuni i1967 ipernah imengenyam ipendidikan iSD idi ipagi 

ihari idan iMadrasah iDiniyah idi iwaktu isore ipada itahun iyang 

isama idi iMadrasah iDiniyah iNU iKudus. iBegitu ijuga ipada 

imenengah ilanjutan ipertama idi iSMP ibeliau imelaluinya idi ipagi 

ihari idan isore ihari itetap idi iDiniyah ikemudian imenengah iatas i 

idi iMadrasah iAliyah iHasyim iAsy,ari iKudus idi iwaktu isore idan 

idi iMadrasah iDiniyah iNU iKudus idi iwatu ipagi isejak i1984-1994. 

i iMadrasah iDiniyah iNU iKudus iadalah isebuah ilembaga 

ipendidikan ikhusus iagama iyang imasuk ipagi. iSekolah iMadrasah 

iini idi ipimpin ioleh ikyai iyang isangat ikarismatik. iBeliau iadalah 

iKH. iAhmad iSya’roni. iBerangkatlah iBurhan imuda idari iMadrasah 

idiniyah i iNU iKudus ike iProvinsi iJambi 

Ada ikisah iyang isangat imenarik iketika iBurhan imenyampaikan 

imaksud idan itujuannya ipada iguru ibesarnya, ikisah itersebut iialah 

ipada isaat iBurhan imatur i“kyai……! iSaya imau ipergi ike ijambi 

i(sumatera) imohon ido’anya imudah-mudahan isaya ikerasan idi 

isana” ilalu iapa ijawab ikyai ibesar iyang ikarismatik iini i“ isaya itak 

imau” ikata ipak ikyai. iBetapa ikagetnya iBurhan imendengar 

ijawaban ikyai iini, ilalu ibelum ihilang ikagetnya” iBurhan” i iPak 

iKyai ipun imelanjutkan i“kalau ikerasan i isaya itak imau itapi ikalau 

imendo’akan ibarokah iaku imau, isebab ikalau ihanya ikerasan 

iberbahaya, iapalah iartinya ikerasan ikalau ikamu ijadi iorang inakal, 

itapi ikalu ibarokah ikamu itetap idalam ikeberkahan iallah” i. 

iPenjelasan ikyai iSya’roni iinilajh iyang iakhirnya imembuat 
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isemangat iBurhan imuda iuntuk i imeninggalkan ikampong ihalamna 

idemi isebuah iharapan isemakin ikukuh. i iTerbayang idi ibenak 

iBurhan ibagaimana iJambi idaerah iyang idi itujunya, isulit idikatakan 

iternyata idaerah itranmigrasi itahun i1977 itersebut isudah imaju, 

imaka isemakin iyakin idan imantap i iBurhan imelalui ilangkah-

langkah idakwah iyang idi i i i irencanakannya. 

Akhirnya iatas idorongan ikyai idan iorang ituanya iberdirilah 

ilembaga ikecil iTPQ iRaudhatul iMujawwidin, itepatnya itanggal i23 

iOktober i1944. iLembaga itersebut imulai iberdiri isemual ipengajian 

iba’da imagrib i5 iorang, inamun iakhirnya ilembaga itersebut 

isemakin ihari isemakin ibanyak, ikemudian iwaktu idi irubah, ihal iini 

iberlangsung iselama i2 itahun. iSetelah ikhataman iyang ipertama, 

ipada iharlah iyang ikedua itampak ijelaslah ibahwa icikal ibakalnya 

ipondok ipesantren iini idi imulai. iDan iAlhamdulillah isaat iini iTPQ 

itersebut imelahirkan ilembaga iyang ibanyak i isekali iyang iberada 

idi itiga ilokasi iyaitu; iRomu i1 idi iJl. iMeranti itimur iRt i20 i iDsn. 

iSari iMulyo, iRomu i2 idi iJl. iMeranti itimur iRt i18 i iDsn. iSari 

iMulyo, iRomu i3 idi iJl. iTulang iBawang i(22) iDs. iRimbo iMulyo 

iKec. iRimbo iBujang. 

2. Profil iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawidin i 

Sesuai idengan itujuan ipendidikan inasional iyaitu iturut 

imencerdaskan ikehidupan ibangsa idan iuntuk imengembangkan 

ipotensi imanusia iseutuhnya iyaitu imanusia iyang iberiman idan 

ibertaqwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa, iberbudi ipekerti idan 

imemiliki ipengetahuan idan ibertanggung ijawab ipada imasyarakat 

idan iNegara. 

Pada imulanya iMadrasah iTsanawiyah iRaudhatul iMujawwidin 

ibernama iMadrasah iTsanawiyah iNurul iIman, ididirikan ipada itahun 

i2002 idi ijalan ikruing idesa iTirta iKencana. iPada itahun i2003 

iYayasan iNurul iIman imegalihkan iMadrasah iTsanawiyah iNurul 

iIman ikepada iPengasuh iYayasan iRaudhatul iMujawwidin idan 
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iberganti inama imenjadi iMADRASAH iTSANAWIYAH i 

iRaudhatul iMujawwidin iyang iberalamatkan idi iJalan iMeranti 

iTimur iDesa iTirta iKencana. 

a. Pada i i itahun i i i2002 i i iyang i i imenjabat i i iKepala i i iSekolah i 

i iadalah i i iBapak i i iDrs. iMukhayarun 

b. Pada itahun i2004 iyang imenjabat iKepala iSekolah iadalah iBapak 

iSuwarno, iS.Pd 

c. Pada itahun i2007 ijabatan iKepala iSekolah idijabat ioleh iBapak 

iMunjari, iS.Ag. 

d. Tahun i2017 iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin 

iantara isantri iputra idan isantri iputri idipisah. iSantri iputra 

iberada idi iPondok iRaudhatul iMujawwidin iPusat, iSedangkan 

isantri iputri iberada idi iPondok iRaudhatul iMujawwidin iDua 

i(Pondok iPutri). 

e. Pada itahun i2018 isampai isekarang ijabatan iKepala iSekolah 

idijabat ioleh iBapak iMuhammad iTaqwin, iS.Pd.I. 

 

3. Visi, iMisi, iTujuan iSerta iStrategi iMadrasah iTsanawiyah iRaudhatul 

iMujawwidin 

Dengan icita-cita iMadrasah iMuallimin iMuallimat iyang itinggi 

imaka iharus iada ivisi iyang imenjadi itujuan iberdirinya isebuah 

ilembaga idan imisi iyang ibisa imenghantarkan ikepada ivisi iitu 

isendiri, iyaitu: 

a. Visi iMadrasah 

“Mewujudkan igenerasi iberiman, iberilmu idan iberakhlakul ikarimah 

i“ 

b.Misi iMadrasah 

1. Menumbuhkembangkan ikeimanan idan iketaqwaan. 

2. Meningkatkan ikompetensi itenaga ipendidik, ikependidikan idan 

ipeserta ididik idi ibidang iakademik idan inon iakademik 

3. Menjadikan iagama isebagai ipedoman ipembentuk iakhlakul 
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ikarimah ibagi iwarga imadrasah 

c.  iTujuan imadrasah 

1. Terwujudnya ipeserta ididik iyang iterampil ibaca itulis iAlqur’an 

2. Terwujudnya iwarga imadrasah iyang imenguasai idan 

imenerapkan iIPTEK idalam ikehidupan isehari-hari 

3. Terwujudnya itenga ipendidik idan ikependidikan iyang 

imemiliki ikompetensi iakademik idan inon iakademik iserta 

iberakhlakul ikarimah 

4. Terwujudnya ilulusan iyang imemiliki ikompetensi iakademik 

idan inon iakademik iserta iberakhlakul ikarimah 

5. Terwujudnya imanajemen imadrasah iyang itransparan idan 

iakuntabel 

6. Terwujudnya isarana idan iprasarana imadrasah isesuai istandar 

ipelayanan iminimal 

 

4. Identitas iSekolah 

Nama iMadrasah : 
MADRASAH iTSANAWIYAH 

iRAUDHATUL iMUJAWWIDIN 

NSM : 121215090017 

NPSN : 10508300 

Akreditasi iMadrasah i : Terakreditasi iB 

Alamat iLengkap 

iMadrasah 

 

 
 

: 

 

 
 

Jalan iMeranti iDesa iTirta iKencana 

iKecamatan iRimbo iBujang 

iKabupaten iTebo iProvinsi iJambi 
 

NPWP : 02-294-094-4-332-000 

Tahun iBerdiri : 2002 

No iSK iPendirian : D/W.e/6/MTs/57/2003 

Tahun iMadrasah 

iBeroprasi 
: 2002 

No iSK iIjin iOperasional : D/W.e/6/MTs/57/2003 
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Nama iKepala : M iTAQWIM, iS.Pd.I 

Nomor iTelepon :  

Nama iYayasan : Yayasan iRaudhatul iMujawwidin 

Alamat iYayasan 

 

 
 

: 

 

 
 

Jalan iMeranti iDesa iTirta iKencana 

iKecamatan iRimbo iBujang 

iKabupaten iTebo iProvinsi iJambi 

Instagram : Madrasah iTsanawiyah iromu 

Facebook : Mts i iRaudhatul iMujawwidin 

Youtube : Mts i iRaudhatul iMujawwidin 

Kode iPos : 37253 

 

5. Stategi iMadrasah 

1. Menyelenggarakan ipembinaan iguru idan ikaryawan isecara 

iberkala. 

2. Memberikan ikesempatan ipada iguru idan ikaryawan iuntuk 

imengikuti ipelatihan idan ipenataran iserta iMGMP 

3. Mendayagunakan iperpustakaan iMadrasah 

4. Menciptakan isituasi ikegiatan ibelajar imengajar iyang ikondusif 

idan ibernuansa iislami 

5. Melatih isantri imelakukan isholat iberjamaah i( iwajib idan 

isunnah) 

6. Melatih iketrampilan isiswa imelalui iupacara ibendera, ipramuka 

idan ikegiatan ipengembangan 

7. Melaksanakan i7 iK idi ilingkungan iMadrasah 

8. Menumbuhkembangkan ikesadaran iorang itua isantri iuntuk 

iberpartisipasi iterhadap ikemajuan imadrasah 

6. Struktur iOrganisasi iMadrasah iTsanawiyah iRaudhatul iMujawwidin 

 

Madrasah iTsanawiyah iPondok iPesantren iRaudhatul iMujawwidin 

iKabupaten iTebo imerupakan ilembaga ipendidikan iyang imemiliki 

iberbagai ikegiatan idalam irangka ipencapaian itujuan ipendidikan. 

iUntuk imengatur idan imenyusun idan imenjalankan ikegiatan iagar 
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idapat iberjalan idengan ilancar idan iterorganisir imaka idiperlukan isuatu 

iorganisasi iuntuk ipembagian itugas isecara imerata idan iprofesional 

iyang isesuai idengan ijabatan idan iuraian itugas imasing-masing. i 
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Ketua Yayasan 

Kh. Ansor wijaya 

Gambar i1 iStruktur iMdrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin 

 

 

Sumber: iDokumentasi iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul 

iMujawwidin  
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7. Keadaan iGuru idan iKaryawan iMadrasah iTsanawiyah iRaudhatul 

iMujawwidin 

a. Pengasuh i 

Pengasuh iadalah iorang iyang idiserahi ioleh iorang itua/wali isantri, 

imaka idengan ikata ilain ipengasuh iadalah iyang imenjadi iorang itua 

isantri idi iPondok iPesantren iini i. iJangan isungkan ijika iada isesuatu 

iyang iingin idisampaikan ikepada ipengasuh iakan imembantu idengan 

isepenuh ihati iuntuk imewujudkan iharapan iwali isantri. iIngat iputra-

putri ibapak iibu i iakan ihidup idi ipondok idalam iwaktu iyang icukup 

ilama imaka ijalinlah ihubungan iyang ibaik. 

Para isantri iakan iterbiasa imemanggil ipengasuh idengan i“Abi” 

iuntuk ibapak ipengasuh, idan i“Ummi” iuntuk iibu ipengasuh. iAbi 

iberarti iBapakku, idan iUmmi iberarti iIbuku. iKarena imemang ikami 

iadalah ipengganti iOrang itua/wali isantri. iJika iorang itua/wali isantri 

iingin imenyampaikan isesuatu isampaikanlah idengan ibahasa 

isebisanya iyang ibisa idipahami, ibisa ibahasa ijawa ingoko iatau ikromo 

iinggil, ibahasa iIndonesia iatau imungkin ibahasa idusun, iyang ipenting 

ibisa idipahami. iPendek ikata ipengasuh iadalah iorang iyang ipaling 

ibertanggung ijawab idi ipondok iini. 

b. Dewan iAsatidz 

 i i i i i i iDewan iasatidz iyang ikami imaksudkan idi isini iadalah iguru-

guru ipondok ipesantren iyang iakan imengasuh ilangsung iputra-putri 

ibapak/ibu iselama i24 ijam. iAntara iPengasuh idan idewan iasatidz 

ihampir isaja itiada iperbedaan, ikarena imerekalah iyang iakan 

imembimbing ikalian isecara ilangsung. iJadi, isudah isepantasnya ijika 

imereka iharus idihormati ikarena idi itangan imerekalah ianda isemua 

iakan ibetah idan ikerasan idi ipesantren iini. iPara iUstadz iakan 

imembantu iputra-putri ibapak/ibu iagar ibetah idan ikerasan idi ipondok 

ipesantren. iSetiap iasatidz/ iguru isecara ikhusus iakan imembimbing 
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ilima ibelas isampai idua ipuluh ianak isehingga isantri itidak icanggung 

idi irumah ibarunya iyang isederhana iini. 
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Tabel i4. i1 i 

Tabel iNama i iPendidik iDi iMadrasah iTsanawiyah iRaudhatul 

iMujawwidin iKabupaten iTebo iTahun iAjaran i2022 

 

 
No 

 
Nama 

 
Jabatan 

 
Pendidikan 

iTerakhir 

1 Muhamad iTaqwin, iS.Pd.I Kepala iMadrasah S1 

2 Andik iSetio iBudiarto, iS.Pd Waka iKurikulum S1 

3 Mukhlis iWahyudi, iS.Pd.I Waka iKesiswaan S1 

4 Munjari, iS.Ag Waka iSarpras S1 

5 Eni iSetyo iRahayu, iS.S Waka iHumasy S2 

6 Suwarno, iS.Pd Matematika S1 

7 Zenni iPutra, iS.Pd. iM.Pd.I IPS S1 

8 M. iMahsun, iS.Pd.I Aswaja S1 

9 Ahmad iMaulidi, iS.Pd.I Bahasa iArab S1 

10 Ahmad iSyafi’i, iS.Pd.I TIK S1 

11 M.Qodri, iS.Pd.I Al-Qur’an iHadits S1 

12 Ahmad iRozikin, iS.Pd.I Aswaja S1 

13 Arif iEstetika, iS.Pd.I Seni iBudaya S1 

14 Sumedi, iS.Pd IPA S1 

15 Giyono, iS.Pd Bahasa iIndonesia S1 

16 Us iSholaika, iS.Pd.I IPS S1 

17 Rozak iListiono, iS.Pd Penjaskes S1 

18 Fitri iNurhidayati, iS.S Bahasa iInggris S1 

19 Siti iSolikhatun, iS.Pd.I PKn S1 

20 Septia iNingsih Al-Qur’an iHadits MA 

21 Nur iAsiyah, iS.Pd IPA S1 

22 Fitriyani, iA.Md Bahasa iArab D3 

23 Siti iRomadonah, iS.Pd Matematika S1 

24 Eko iIrul iIdayati, iS.Pd Bahasa iIndonesia S1 
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25 Samin Bahasa iArab MA 

26 Silvia iKumala, iS.S TIK S1 

27 Indri iYuniasih, iS.Pd.I SKI S1 

28 Siti iHani’ah, iS.Pd.I Fiqh S1 

29 Hariyanto, iS.Pd.I Kepala iTU S1 

30 Wiwik iIndrawati TU SMA 

31 Agus iWahyu iP, iA.Md Kepala iPustaka D3 

 

  
Sumber: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah  

Raudhatul Mujawwidin 
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8. Keadaan iSantri iPonpes iRaudhatul iMujawwidin 

Santri iadalah iorang iyang imenjadi ipeserta ididik idan imenjadi 

isasaran ipendidikan. 

Tabel i4.2 

Daftar iJumlah iSiswa ikelas iVIII 

Madrasah iTsanawiyah iRaudhatul iMujawwidin 

Tahun i2012 i/ i2022 

 

TAHUN 

iPELAJARAN 

KELAS i2 
JUMLAH 

i(Kelas i2) 

Jml 

iSiswa 

Jml 

iRombel Jml 

iSiswa 

Jml 

iRombel 

2012/2013 45 2 42 2 

2013/2014 50 2 50 2 

2014/2015 52 2 52 2 

2015/2016 80 4 80 4 

2016/2017 93 4 93 4 

2017/2018 135 5 135 5 

2018/2019 101 5 101 5 

2019/2020 133 5 133 5 

2020/2021 180 6 180 6 

2021/2022 217 10 217 10 

Sumber: i(Dokumentasi iPondok iPesantren iRaudhatul iMujawwidin) 
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9. Keadaan iSarana idan iPrasarana iMadrasah iTsanawiyah i 

iRaudhatul iMujawwidin 

Sebagai ilembaga iyang iberbasis ipondok ipesantren itentu isaja 

isarana idan iprasarana iyang idimiliki ioleh iMadrasah iMuallimin 

iMuallimat iberbeda idengan ilembaga ipendidikan iyang inon 

ipesantren. iBerikut isarana idan iprasarana iyang idimiliki iMadrasah 

iMuallimin iMuallimat; 

 

Tabel i4.3 

a. Luas iTanah 

No. Data iTanah Luas i( iM2 i) 

1 Luas iTanah iSeluruhnya 20000 

2 Luas iBangunan 5000 

3 Luas iPekarangan 1000 

4 Luas iLapangan iUpacara 1400 

5 Luas iLapangan iOlahraga 5500 

6 
Luas iTanah iKosong/ 

iKebun 
6600 

Sumber: i(Dokumentasi iPondok iPesantren iRaudhatul iMujawwidin) 
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Tabel i4.4 

b. Bangunan/Ruangan 

No. Bangunan i/ iRuangan 
Luas i( iM2 

i) 
Jumlah 

Keadaan 

Baik Rusak 

1 Ruang iKepala iSekolah 12 1 1  i 

2 Ruang iWakasek 0 0  i  i 

3 Ruang iMajelis iGuru 45 1 1  i 

4 Ruang iTata iUsaha 12 1 1  i 

5 Ruang iBK/ iBP 0 0  i  i 

6 Ruang iUKS 32 1 1  i 

7 Ruang iOSIS 0 0  i  i 

8 
Ruang iKelas iBelajar i( iRKB 

i) 
72 6 6  i 

9 
Laboratorium iIPA 0 0  i  i 

Laboratorium iKomputer 0 0  i  i 

10 Ruang iPerpustakaan 45 1 1  i 

11 Ruang iKeterampilan 0 0  i  i 

12 WC iKepala iSekolah 

3 1 1 

 i 

13 WC iGuru iLaki-laki  i 

14 WC iGuru iPerempuan  i 

15 WC iSiswa iLaki-laki 3 12 12  i 

16 WC iSiswa iPerempuan 3 25 25  i 

17 Mushola 225 3 3  i 

18 Lapangan iOlahraga 2500 1 1  i 

19 Asrama iSiswa 63 9 9  i 

Sumber: i(Dokumentasi iPondok iPesantren iRaudhatul iMujawwidin) 
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c. Jenis-jenis ibuku iyang iada idi iperpustakaan iMadrasah 

iTsanawiyah iRaudhatul iMujawwidin 

Tabel i4. i5 

No Jenis iBuku Keadaan 

Baik Rusak 

  

1 Kamus √  

2 Kitab √  

3 Tafsir √  

4 Ensiklopedi iIslam √  

5 Komik √  

6 Buku iPelajaran √  

7 Novel iIslami √  

8 Buku iKepemimpinan √  

9 Hadist √  

10 Fikih √  

11 Alqur’an iTerjemahan √  

12 Bank iSoal iUN √  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Dokumentasi Madrasah TsanawiyahRaudhatul Mujawwidin 
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10. Program iPengembangan 

Pengembangan iatau ibisa idisebut idengan iprogram ipengayaan. 

iSelain imendapat imateri ipelajaran iseperti ibiasanya ipara isantri ijuga 

iakan imengikuti iprogram ipengembangan isesuai idengan inilai 

itertinggi iyang imereka idapatkan ipada itahap iseleksi. iSebelum 

imereka imemasuki iprogram ipengembangan, ipara isantri iakan 

idiseleksi iterlebih idahulu. iSeleksi iini imelibatkan ipelajaran iyang 

iada idiprogram ipengembangan. iSebagai icontoh, ijika isantri ilebih 

idominan iatau imendapat inilai itertinggi idari ihasil ites iadalah 

ipelajaran imatematika, imaka isantri itersebut iakan idimasukkan 

ikedalam iprogram ipengembangan imatematika. iProgram 

ipengembangan imeliputi iMatematika, iIPA, iBahasa iInggris, iBahasa 

iIndonesia, iOlahraga idan iBahasa iJawa. 

Para isantri iakan imendapatkan imateri iyang iberbeda iketika 

imereka ibelajar idikelas iformal, ikarena iprogram ipengembangan iini 

ibertujuan iuntuk imengembangkan ibakat isantri. iMereka iakan 

imendapatkan imateri ilebih idalam. iProgram ipengembangan iyang 

ihanya i1 imata ipelajaran ihanya idiikuti ioleh ikelas i7 idan ikelas i8, 

ikhusus ikelas i9 imateri ipengembangan iyang idipelajari iadalah 

isemua imata ipelajaran iyang iakan idiuji inasionalkan i(UN). iKarena 

imereka iakan idifokuskan iuntuk imempelajari isoal-soal iyang iakan 

idiujianasionalkan, iseperti imatematika, ibahasa iIndonesia, ibahasa 

iInggris idan iIPA.  
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11. Program iEkstrakulikuler i 

Program iekstrakulikuler imeliputi ipramuka, iPMR, ikomputer, 

ihadroh, i i i ikaligrafi, ipaduan isuara idan iISROMU i(Ikatan iSantri 

iRaudhotul iMujawwidin). 

a. Pramuka 

 

Program ipramuka imemiliki itujuan iyaitu imelatih 

ikepemimpinan, ikemandirian idan ikreatifitas ipara isantri. 

iDiprogram iini ipara isantri iakan iditempa imenjadi isantri iyang 

iterlatih. iPramuka iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul 

iMujawwidin imendapatkan ijuara iumum iditingkat iKKM 

iKecamatan iRimbo iBujang. 

b.PMR i(Palang iMerah iRemaja) iProgram iekstrakulikuler iPMR 

imelatih ikemampuan ipara isantri idibidang ikesehatan. iPara 

isantri iakan idilatih ibagaimana imenangani iorang isakit, 

imerawat idan isebagainya iyang iberkaitan idengan ikesehatan 

ipara isantri ilainnya. iMereka idiharapkan imampu imejadi 

itenaga ikesehatan iyang ihandal. 

c. Komputer 

 

Ekstrakulikuler ikomputer iadalah ikegiatan iekstra iwajib iyang 

iharus idiikuti ioleh isantri iMadrasah iTsanawiyah. iDisini 

imereka imenggunakan ikomputer idan ilaptop isecara iindividu. 

iMereka iakan ifokus imenggunakan iaplikasi ioffice i(Ms. iWord, 

iExcel. idll) idimana iaplikasi iini isangat idibutuhkan idibidang 
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imanapun, imereka iakan imendapatkan ibekal idasar ibagaimana 

imenggunakan iaplikasi ioffice itersebut iyang iakan isangat 

ibermanfaat iketika imereka inaik itingkat iataupun inanti iketika 

imereka iterjun ididunia ikerja. 

d. Hadroh 

 

Program ihadroh iadalah iprogram ibagi isantri iyang imemiliki 

iminat idibidang isholawat. iMereka iakan idilatih imenggunakan 

ialat-alat ihadroh iyang isudah itersedia idi ilembaga. iPara isantri 

iakan ilatihan imelantunkan isholawat idengan iindah ilengkap 

idengan iperalatannya. 

e. Kaligrafi 
 

Para isantri iyang imemiliki ibakat imenulis iindah iatau imemiliki 

iminat idibidang itulisan iarab, imereka imasuk ike iprogram 

ikaligrafi. iPara isantri iakan ibelajar ibagaimana imenulis 

ikaligrafi idengan ibaik idan ibenar idan imemiliki inilai iestetika 

idan inilai ijual, ikarena ihasil idari ikaligrafi iyang imereka ibuat 

idapat idijual ike imasyarakat iumum. 

f. Paduan isuara 

 

Program ipaduan isuara idiciptakan iuntuk imenampung ibakat 

ipara isantri idibidang iolah isuara. iMereka iakan idilatih 

imemadukan isuara iagar itercipta ipaduan isuara iyang iindah. 

iLatihan iawal imereka iakan idilatih imenyanyikan ilagu iMars 

iRaudhatul iMujawwidin, iIndonesia iRaya idan iYalal iWathon. 
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iPaduan isuara iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin 

ipernah imengikuti ilomba ipaduan isuara itingkat ikabupaten. 

g. Isromu 

 

Isromu iatau isingkatan idari iIkatan iSantri iRaudhatul 

iMujawwidin iyang imempunyai ifungsi isebagai iberikut i: 

1) Wadah iorganisasi isantri ipondok ipesantren iRaudhatul 

iMujawwidin idalam ipendidikan idan ikepelajaran. 

2) Wadah ikaderisasi isantri iuntuk imempersiapkan ikader-kader 

ipenerus idan ipemimpin ibangsa.Wadah ipenguatan isantri 

idalam imelaksanakan idan imengembangkan iIslam iAhlussunah 

iwal ijama’ah iuntuk imelanjutkan isemangat idan inilai-nilai 

inahdliyah. 

3) Wadah ikomunikasi isantri iuntuk imemperkokoh iukhuwah 

iislamiyah 

 

4) Wadah ikreativitas isantri iuntuk imengembangkan ibakat idan 

iminat idalam isegala ibidang iyang imengarah ikepada 

ifastabiqul ikhoirot. 

12. Kegiatan iBelajar iMengajar i iMadrasah iTsanawiyah i iraudhatul 

iMujawwidin 

a. Metode iPengajaran 

Metode ipengajaran idi ilembaga iMadrasah iTsanawiyah i 

iRaudhatul iMujawwidin imengacu ipada ikurikulum iterpadu 

iantara ikurikulum iKemenag, iDiknas i(Kurikulum iKTSP idan 

iKurikulum iK13) idan iKepesantrenan idimana isemua isantri 
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iwajib imondok. 

b. Program iMadrasah iTsanawiyah i 

 

a) Kelas iReguler 

 

Kelas ireguler imerupakan ipendidikan ipada iumumnya 

iyang imerupakan iusaha isadar idan iterencana iuntuk 

imewujudkan isuasana ibelajar idan iproses ipembelajaran iagar 

ipeserta ididik isecara iaktif imengembangkan ipotensi idirinya 

iunuk imemiliki ikekuatan ispiritual, ikeagamaan, ipengendalian 

idiri i, ikepribadian, ikecerdasan, iakhlak imulia iserta 

iketrampilan iyang idiperlukan idirinya, imasyarakat, ibangsa 

idan iNegara. 

Kelas ireguler imemiliki imata ipelajaran iformal iyang 

ilengkap imulai idari ipelajaran iumum imaupun ipelajaran iagama. 

iKelas iini iadalah ikelas ipertama iyang iakan idimasuki ioleh 

ipara isantri iketika imasuk ikedalam iPondok iPesantren iuntuk 

ipertama ikalinya isebelum imereka idiseleksi imasuk ikedalam 

ikelas iunggulan iataupun imenetap idikelas ireguler. iPada 

idasarnya ikelas ireguler imaupun ikelas iunggulan iadalah isama, 

inamun iyang imembedakan iadalah iporsi imata ipelajaran iyang 

iberbeda. 

a) Program iKelas iUnggulan i. 
 

Kelas iunggulan imerupakan ikelas iprogram ipelayanan 

ikhusus ibagi ipeserta ididik idengan icara imengembangkan 

ibakat idan ikreatifitas iyang idimilikinya iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan ipeserta ididik iyang imemiliki ipotensi ikecerdasan 

idan ibakat iistimewa iyan ilebih iunggul idari ipeserta ididik 
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ilain. 

Program iunggulan idibentuk ipada itahun i2017 iuntuk 

ikelas i7, iyang i ibertujuan iuntuk imenyeleksi ipara isantri 

iyang imemiliki ipemikiran iyang ilebih iunggul. iUntuk 

imengoptimalkan itarget iyang iingin idicapai imaka iKelas 

iUnggulan idibedakan ikelas idan iasrama itersendiri. iDiprogram 

iunggulan iini ipara isantri idiwajibkan imengikuti ipelajaran 

iyang iberbeda idengan isantri ireguler, iyaitu imateri iagama 

iyang ilebih ibanyak idan idalam idisertai imata ipelajaran 

iumum iyang iakan idiujinasionalkan, iseperti imatematika, 

ibahasa iIndonesia, ibahasa iInggris, iIPA, iIPS idan iPKn. 

13. Jadwal iKegiatan iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin 

Tabel i4.6 i 

JAM KEGIATAN 

03.30-04.00 Bangun itidur, ipiket ikamar idan imandi 

04.00-04.15 Mujahadah 

04.15-05.00 Menghafal ikosakata 

05.00-05.15 Jama’ah isholat isubuh 

05.15-06.30 Ngaji iqiro’ati 

06.30-07.00 Sarapan ipagi 

07.00-07.30 Do’a ibersama 

07.30-12.40 Sekolah iformal 

12.40-13.00 Jama’ah idhuhur 

13.00-14.00 Sekolah iformal 
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14.00-15.30 Makan isiang idan iistirahat 

15.30-16.00 Jama’ah isholat iashar 

16.00-17.30 Ngaji idiniyah 

17.30-18.00 Persiapan isholat imaghrib 

18.00-18.40 Jama’ah isholat imaghrib idan imembaca isuroh iyasin/waqi’ah 

18.40-20.00 Ngaji iqiro’ati 

20.00-20.30 Jama’ah isholat iisya’ 

20.30-21.00 Makan imalam 

21.00-22.30 Ngaji ikitab idan isorogan 

22.30-23.00 Program iBahasa 

23.00-03.30 Istirahat itidur imalam 

Sumber: iDokumentasi iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin 

 

 

14. Tata iTertib iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin i 

a.  iPara isantri imasuk ike idalam ikelas imulai ipukul i07.00-14.00 

b.  iMemakai ipakaian iyang irapi; iberseragam ilengkap, imemakai 

ipeci ihitam ibagi isantri iputra idan imemakai ijilbab isyar’i ibagi 

isantri iputri. iKehadiran isantri: 

c.  iJika isantri itidak imasuk ilebih idari i15 ikali itanpa iketerangan 

iyang ijelas i(absen) imaka isantri itersebut itidak iakan inaik 

ikelas. 

d.  iJika idalam isatu ibulan isantri iabsen ilebih idari i3 ikali, isantri 

iakan idipanggil idan idiberi iperingatan. iJika imasih imengulangi, 

imaka iakan idilakukan ipemanggilan iwali isantri. 

e.  iIzin itidak iboleh ilebih idari i3 ihari iberturut-turut, iselebihnya 

idihitung iabsen. 

f. Jika isakit iharus imenyatakan isurat iketerangan idari ibidan 

ipondok. 
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g.  iJika isantri imelakukan ipelanggaran iakan idikenakan isanksi 

isesuai idengan ipelanggaran iyang idilakukan: 

h.  iMelakukan i1 ikali ikesalahan idiberikan iteguran. 

i. Melakukan i2 ikali ikesalahan iditakzir i(hukuman) iberup 

ipengundulan iatau iskorsing. 

j. Melakukan i3 ikali ikesalahan idipanggil iwali isantri. 

k. Melakukan ikesalahan ilebih idari i3 ikali iakan idikeluarkan idari 

ipondok. 

 

15. Kriteria iKelulusan iUjian iSekolah iMadrasah iTsanawiyah 

iRaudhatul iMujawwidin 

a. Siswa idinyatakan ilulus iujian isekolah, iapabila i: 

1) Rata irata iNilai isekolah i(NS) isemua imata ipelajaran 

iminimal i65,0 idengan iNS isetiap imata ipelajaran 

iminimal i60.0 

2) NS ipada ihuruf i(a) idiperoleh idari igabungan iantara i60 

i% irata-rata inilai irapot isemester i1 isampai i5 idan i40% 

inilai iUjian isekolah. 

b. Penetapan isiswa iyang idinyatakan ilulus iUjian isekolah 

iditetapkan imelalui irapat idewan ipendidik ibersama 

iYayasan idan iditulis idalam iberita iacara. 

c. Rata-rata inilai isekolah i(NS) isemua ipelajaran idapat 

iberubah iberdasarakan iperaturan ipemerintah. 

16. Kriteria iKelulusan iSiswa idari iMadrasah iTsanawiyah i 

iRaudhatul iMujawidin 

a. Peserta ididik idinyatakan ilulus idari iMadrasah iTsanawiyah i. 

iRaudhatul iMujawwidin isetelah: 

 

1) Menyelesaikan iseluruh iprogram ipembelajaran; 

 

2) Memperoleh inilai isikap/perilaku iminimal ibaik; 

 

3) Lulus iujian isekolah. 
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b. Kriteria iPenentuan iNilai iSikap/Perilaku 

 

1) Nilai iSangat iBaik 

 

2) Kehadiran idi iatas i95 i% 

 

3) Tidak iada icatatan iperilaku iyang imelanggar itata itertib 

isekolah 

 

4) Nilai iBaik 

 

5) Kehadiran idi iatas i80% i– i94% 

 

6) Kehadiran idi ibawah i80% i(khusus iuntuk ibagi isiswa 

iyang itidak ihadir ikarena ialasan isakit iyang idibuktikan 

idengan isurat iketerangan idokteDalam isatu isemester 

imaksimal imemiliki i3 i ikali i icatatan i ipelanggaran i 

iterhadap itata itertib isekolah 

7) Nilai iKurang iBaik 
 

8) Kehadiran idi ibawah i80% 

9) Dalam isatu isemester imemiliki ilebih idari i3 ikali icatatan 

ipelanggaran iterhadap itata itertib isekolah.  
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B. Temuan iKhusus 

1. Bagaimana istrategi i iPembelajaran iAl-Qur’an iHadits iKelas iVIII 

iMadrasah iTsanawiyah ipada imasa ipandemi icovid i19 idi iPondok 

iPesantren iRaudhatul iMujawwidin ikabupaten iTebo iProvinsi iJambi 

Pembelajaran imenjadi iinti idari isuatu ikegiatan ipendidikan 

idimana iterdapat iproses ipembelajaran iuntuk imencapai isuatu itujuan 

ipendidikan. iSebuah ipembelajaran idikatakan iberhasil iapabila itujuan 

ipembelajaran iyang idiharapkan idapat itercapai. iTerlebih idalam 

imasa ipandemic icovid i19, ipendidikan iharus itetap iberjalan iuntuk 

imencapai itujuan ipembelajaran iitu isendiri imeskipun itelah 

idikeluarkan ikebijakan iyang imengharuskan iproses ipembelajaran 

itatap imuka iatau iluring iberubah imenjadi iproses ipembelajaran 

idaring. iBerdasarkan itemuan idata ipenelitianjumlah ijam ipelajaran 

iPAI idi iMadrasah iTsanawiyah isangat iterbatas iyakni ihanya idua 

ijam ipelajaran, isedangkan imaterinya isangat ipadat. iUntuk imencapi 

itujuan ipembelajaran iyang itelah idi itetapkan, imaka ikepala isekolah 

iMadrasah iTsanawiyah i 
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Guru imenggunakan istrategi iutama idan istrategi ipendukung, 

istrategi iutama idipakai isecara ilangsung idalam imencerna imateri 

ipembelajaran. iStrategi ipendukung idi ipakai iuntuk imengembangkan 

isikap ibelajar idan imembantu ipembelajar idalam imengatasai imaslaah 

iseperti igangguan, ifrustasi, ikelelahan idan ilain isebagainya. 

iKomponene iprogram ipengajaran iantara ilain iyang iberpusat ipada 

ipengajar, ipengajar imenyampaikan iinformasi ikepada ipeserta ididik, 

iteknik ipenyajian iadalah iteknik iceramah, iteam iteaching, iteknik 

isumbang isaran, iteknik idemonstrasi, idan iteknik iantar idisiplin 

iberpusat ipada ipeserta ididik istrategi ipembelajaran iseperti iini 

imemberikan ikesempatan iseluas-luasnya ikepada ipeserta ididik iuntuk 

iaktif idan iberperan idalam ikegiatan ipembelajaran ipada imasa 

ipandemic idalam ihal iini ipendidik, ipengajar iberperan isebagai 

ifaslitator idan imotivator. 
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Untuk idapat imengetahui ibagaimana iproses ipembelajaran iAl-

Qur’an iHadist idi imasa ipandemi idi iMadrasah iTsanawiyah 

iRaudhatul iMujawwidin imaka ipeneliti imelakukan iobservasi idan 

iwawancara isecara ilangsung idengan ikepala isekolah, iguru iAl-

qur’an iHadist idan isiswa ikelas iVIII ipada isaat ipembelajaran 

iberlangsung iuntuk imemperoleh idata iyang idibutuhkan. iOleh ikarena 

iitu, iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin imenerapkan 

ipembelajaran iyang isedikit iberbeda idengan isebelumnya. 

iBerdasarkan iwawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliti ipada itanggal 

i9 iJuni i2022 idengan ikepala isekolah i(Bapak iMuhammad iTaqwim, 

iS.Pd). i 

“Masa icovid-19 iini iMadrasah iTsanawiyah iRaudhatul 

iMujawwidin itidak imenerapkan isistem idaring, ikarena ikalau 

idipikir- ipikir ijika iharus idaring imaka, iperubahan itatanan ibukan 

ihanya iterjadi idi iMadrasah iTsanawiyah i inya isaja, imelainkan iharus 

ijuga imerubah itatanan ipondoknya. iHal iini iyang imenjadi ialasan 

isangat imendasar. iNamun ikita imenerapkan ipengurangan ijam 

idisetiap imata ipelajarannya. iDalam ilingkup iMadrasah iTsanawiyah i 

iRaudhatul iMujawwidin ibasicnya iadalah iboarding ischool ijadi itidak 

iada iyang iberasal idari iluar ipondok. iUntuk itenaga ipendidik idan 

itenaga ikependidikan ijika iingin imasuk iharus imelakukan ibeberapa 

irangkaian iprotokol ikesehatan idengan iketat” 



64 

 

 

Berdasarkan iwawancara idiatas idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 

iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwiddin itidak imenerapkan 

isistem idaring imelainkan iluring iatau itatap imuka. iDikarenakan 

iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin iberbasis iboarding 

ischool. iHal iini imenjadi ialasan idipilihnya iLuring idi imasa 

ipandemic icovid-19. iNamun iada ibeberapa iperubahan iyang 

idilakukan ioleh iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin 

iseperti, itidak ibisa iguru iatau itenaga ipendidik ibahkan itenaga 

ikependidikan ikeluar imasuk idengan imudah itanpa ipenjagaan 

iprotokol ikesehatan idengan itepat, idan iMadrasah iTsanawiyah i 

iRaudhatul iMujawwidin imengurangi ijam imata ipelajaran iuntuk 

isemua ijenis imata ipelajaran itermasuk iAlquran iHadist. i 

Untuk ipenyusunan istrategi ipembelajaran ikepala isekolah ihanya 

isebatas imemfasilitasi idalam ikebebasan imenerapkan ipembelajaran 

idengan ijam iyang isudah idikurangi. iHal iini idi ikuatkan ioleh 

ipernyataan ikepala isekolah ipada itanggal i09 ijuni i2022 i(Bapak 

iMuhammad iTaqwim, iS. iPd). iBerikut ipenyataannya imelalui 

iwawancara ipeneliti: 

“Saya isebagai ikepala isekolah imembebaskan iguru iuntuk 

iberkreasi idalam imembuat istrategi ipembelajaran idi idalam ikegiatan 

ibelajar imengajar iuntuk isemua iguru itermasuk iguru ialquran ihadist 

i“ 

Dari imulai icovid-19 imasuk istrategi ipembelajaran imulai 

imengguanakan isistem ipengurangan iwaktu ipada ipembelajaran 

iwalaupaun ipembelajaran idi ilaksanakan isecara ilurung itetap 

imenggunakan iprotokol ikesehatan, idi ikarenakan ipara isiswa idi 

iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin ibasicnya ibroading 

iscool. iHal iini idi ikuatkan ioleh iperyataan iguru iAlqur’an iHadis 

ipada itanggal i09 ijuni i2022 i(Bapak iMunjari, iS iPd). iBerikut 

ipernyataanya imelalui iwawancara ipeneliti: 
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”Pada imasa ipademi iseperti iini isangat isulit iuntuk imelakukan 

ipembelajaran ipada isaat isebelum iada ipandemic ikarena iini 

ilinkungannya ipesantren idan ipara isantri idinsini isemuanya imukim 

ijadi ikami imengunakan isistem ipembelajaran iyang idimana 

imengunakan iprokes ikeshatan iseperti imenyediakan icuci itangan idi 

idepan ikelas, imengunakan imaseker idan ihensenitezer idan itidak 

ilupa itetap iberjaga ijarak iketika imelaksankan ipembelajran 

iberlangsung idan ijuga ikami imengurangi iwaktu ipembelajran 

iberlangsung” 

 

Bapak iMunjari, iS.Pd iadalah iguru idi ikelas imenerapkan 

ibeberapa isistem ipembelajaran idi isaat ipandemic icovid-19 imuncul 

iseperti ihalnya isebelum imasuk ikelas ipara isiswa idi iwajibkan iuntuk 

imencuci itangan iyang itelah idi isediakan isekolah idan itidak ilupa 

iuntuk imengecek isuhu idan imenggunakan imasker, isebelum 

ipembelajran iberlangsung ipara isiswa imelakukan iapel ipagi isebelum 

ibelajar imembaca isurah ial ifath idan iasma’ul ihusna i, idi idalam 

iruangan ipara isiswa iwajib imenjaga ijarak iuntuk imengantisipasi 

ivirus icovid-19. iHal iini idikuatkan ioleh iguru ialqur’an iHadist i 

ipada itanggal i09 ijuni i2022 i(Bapak iMunjari, iS iAg) iberikut 

iwawancara imelalui ipenliti: 

”Penerapan ipembelajaran iseperti iini idi ilakukan ipada imasa 

ipandemic iberlangsung isaya itetap imelakukan iprokes isesuai idengan 

ianjuran iyang itelah idi itetapkan ioleh ipemrintah iseperti imencuci 

itangan, imengunakan imaseker, imengunakan ihensenitaizer, icek isuhu 

idan iselalu imenjaga ijarak” 

 

Pembelajaran ipada imasa ipandemic iseperti isangat itidak 

imenyenangkan ibagi ipara isiswa iapalagi idisini ipara isiswa idi 

isebuah ilingkungan ipondok ipesantren idengan iadaya ipandemic iini 

isiswa itetap iharus imenjaga ikesehatan, iwalaupun idi imasa ipandemic 

iseperti ipara isiswa itetap isemnagat idalam imelakukan ipembelajaran 

iwalaupun itetap imengunakan iprokes iyang itelah itetapkan 
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ipemerintah. iHal iini idikuatkan ioleh isalah isatu isiswa ikelas iVIII 

iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin ipada itanggal i09 

ijuni i2022 i(kelse iOlivia) 

“Saya isebagi isiswa imerasa idengan iadanya ipandemic iseperti 

iini isaya imerasa ikurang imenyenangkan isekali ikarena iharus ipakai 

imasker, icuci itangan, ipake ihansenitaizer idan iselalu iberjaga ijarak, 

iwalaupun ibegitu ikami itetap imerasa isenang ikarena imasih ibisa 

ibelajar isecara ilangsung iwalaupun iwaktu ibelajar ikami idi ikelas idi 

ikurangi itidak iseperti idulu” 

 

2. Apa ikendala iyang idihadapi isaat ipembelajaran iAl iQur’an iHadist 

ikelas iVIII iMadrasah iTsanawiyah i imasa ipandemi idi ipondok 

ipesantren iraudhatul imujawwidin ikabupaten itebo iprovinsi ijambi 

Kendala imerupakan imasalah iyang imuncul iselama iproses 

ipembelajaran idimana iterjadi ikesenjangan iantara ikenyataan idan 

ikeinginan. iKendala ipembelajran ibisa idi isebabkan ioleh ifaktor 

ieksternal imaupun iinternal. iTerlebih idalam imasa ipandemi icovid-

19, itentunya ipasti imengalami ibanyak ikendala iyang iterjadi. 

iSebagaiman ihasil iwawancara idengan iguru imata ipelajan ial-qur’an 

iHadist, iterdapat ibeberapa ikendala iyang iterjadi iselama iproses 

ipembelajaran iAl-qur’an iHadist isecara idaring ikelas iVIII iMadrasah 

iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin iKabupaten iTebo. 

Untuk idapat imengetahui ibagaimana ikendala idalam iproses 

ipembelajaran iAl-Qur’an iHadist idi imasa ipandemi idi iMadrasah 

iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin imaka ipeneliti imelakukan 

iobservasi idan iwawancara isecara ilangsung idengan ikepala isekolah, 

iguru iAl-qur’an iHadist idan isiswa ikelas iVIII ipada isaat 

ipembelajaran iberlangsung iuntuk imemperoleh idata iyang idibutuhkan. 

iOleh ikarena iitu, iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin 



67 

 

 

imemiliki ikendala idalam i ipembelajaran iyang iada idi isaat ipandemic. 

iBerdasarkan iwawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliti ipada itanggal 

i9 iJuni i2022 idengan ikepala isekolah i(Bapak iMuhammad iTaqwim, 

iS.Pd). 

“Kendala iyang idi ialami idi iMadrasah iTsanawiyah i 

iRaudhatul iMujawwidin ibanyak iguru iyang imengeluh ikepada isaya 

ikarena idengan iadanya ipandemic iini ibanyak isiswa iyang 

iprestasinya imenurun, imateri iyang iseharusnya itercpai isesuai 

idengan itarget ikini iberubah, ikarena imateri iyang idi ikurangi, 

ikarena ikita imengunakan isistem ipembelajran iluring i, itidak 

iseperti isekolah ipada iumumnya iyang imengunakan isismtem 

ipembalajaran idaring ikareana isiswa itidak idi iperbolehkan 

imembawa ihp idi ipondok ipesantren“ 

 

Berdasarkan iwawancara idi iatas ikepala isekolah iMadrasah 

iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin imempunyai ibeberapa 

ikendala iyaitu imenurunya iprestasi isiswa ibanyak iguru iyang 

imengeluh ikarna itidak itercapainya itarget ipembeljaran iAl-qur’an 

iHadist i iyang isudah idi itentukan iketika isebelum ipandemic, 

ikarena ibanyaknya isiswa iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah i 

iraudhatul iMujawwidin idan iitu isemuanya imukin idi ipondok 

ipesantren idan itidak iada iintreraksi iterjadi idengan iorang idi iluar 

ipondok ipesantren, imaka iitu ikepala isekolah imelakukan 

ipembelajran iluring i idengan icatatan ijamnya idi ikurangi idan 

imelakukan iprokes iyang isudah idi itetapkan ipemerintah. 

Bagi iseorang iguru imata ipelajaran iAlqur’an iHadist ipasti 

imemiliki ikendala iketika imelaksanakan ipembelajaran iapalagi idi 

isaat ipandemic iguru ijuga imempnyai itarget ipembelajran, iguru 

iharus imengajar ilebih iextra ilagi idengan iwaktu iyang isedikit 
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inamun iharus ibisa imenyelesaiakan iseluruh imateri iyang isudah idi 

itentukan iHal iini idikuatkan ioleh iguru iAlqur’an iHadist i ipada 

itanggal i09 ijuni i2022 i(Bapak iMunjari, iS iAg) iberikut iwawancara 

imelalui ipenliti: 

”Saya iselaku iguru imata ipelajaran iAl-qur’an iHadis ikelas 

iVIII iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin itentu 

imempunyai ikendala idalam ipembelajaran ipada imasa ipandemi 

iguru ijuga iharus ilebih iextra idalam ibelajar, ikarena iguru ijuga 

iharus imenyelesaikam imateri iyang isudah idi itentukan idengan 

iwaktu iyang itelah ikurangi ibelum ijuga ipada imasa ipandemi i“ 

 

Peran iguru idi imasa ipandemic idalam imengajar iAl-qur’an 

iHadist isangatlah ibaik, iguru ijuga imewajibkan ipara isiswa iuntuk 

iselalu imematuhi iprotokol ikesehtan iseperti imengunakan imaseker, 

imencuci itangan isebelum imasuk, idan iselalau imengunakan 

ihandsanitizer. iAkan itetapi idi imasa ipandemic iseperti ipara isiswa 

ibanyak iyang imengeluh ikarena ibanyaknya itugas iyang idiberikan 

iguru, imisalnya i i iyang ibiasanya isiswa ibelajar i2 ijam idalam isatu 

imata ipelajaran ikini iharus idi ikurangi isehingga iguru iharus 

imengajar ilebih idari iyang ibiasanya. iHal iini idikuatkan ioleh isalah 

isatu isiswa ikelas iVIII iMadrasah iTsanawiyah i iRaudhatul 

iMujawwidin ipada itanggal i09 ijuni i2022 i(Fitriani iSiregar) 

“Peran iguru iAl-qur’an iHadist idi imasa ipandemi icukup 

ibaik idan imaksimal ikarena ikami ipara isiswa iselalu idi iwajibkan 

iuntuk imematuhi iprotokol ikesehatan, ikareana ibelajar idi isini, 

isiswa ijuga iharus ilebih iextra idalam ibelajar idi ikelas ikarena 

imateri iAl-qur’an iHadis iyang ilebih ibanyak idari isebelumnya” 

 

Pembelajaran iAl-Qur’an iHadist idimasa ipandemi 

imenyebabkan ipenurunan inilai idan iprestasi isiswa ikarena isiswa 
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imerasa ibahwasanya ipembelajaran iseperti iini imembuat ipara isiswa 

iselalu idi iberikan itugas iterlebih ipada imata ipelajaran iAl-qur’an 

iHadist. iKarena iselain idi isekolah isiswa ijuga imempunyai ibanyak 

ikegiatan idan ihafalan idi ipondok ipesantren, inamun iitu imemang 

isudah imenjadi ikewajiban ibagi iorang iyang imenuntut iilmu iapalagi 

iini ipondok ipesantren. 

Berdasarkan isemua ihasil iwawancara iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti. iDapat idiambil ikesimpulan ibahwa ikendala iyang idialami 

isaat imenerapkan istrategi idimasa icovid-19 idi iMadrasah 

iTsanawiyah i iRaudhatul iMujawwidin iadalah isiswa ibanyak 

imengalami ipenurunan inilai, iguru ikesulitan idalam imengatur ijam 

ipelajaran iyang idikurangi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa hasil penelitian tentang Strategi Pembelajran Al-Qur’an 

Hadist Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah  Masa Pandemi Raudhatul 

Mujawwidin Kabupaten Tebo adalah sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah  menggunakan sistem pembelajran Luring dengan catatan 

pengurangan waktu pembelajran dan di wajibkan mematuhi prokes, 

karena para siswa Madrasah Tsanawiyah  Raudhatul Mujawwidin 

mukim di pondok, dan tidak berinteraksi dengan orang yang di luar 

pondok pesantren, adapun guru yang ingin masuk kepondok di pastikan 

sudah mematuhi prokes. 

2. Kendala yang di hadapi dalam strategi pembelajaran di masa pandemi 

seperti menurunya prestasi siswa, guru kesulitan dalam mengatur jam 

pelajaran yang dikurangi. 

B. Saran 

Saran yang terkait tentang strategi pembelajaran Al-Qur’an Hadist kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah  antara lain: 

1. Untuk Madrasah Tsanawiyah  Raudhatul Mujawwidin  

Kiranya agar meningkatkan sarana dan prasana agar terciptanya suasana 

belajar yang lebih nyaman, di tamabhnya peralatan prokes seperti alat 
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pengecek suhu. 

2. Untuk Guru 

Mampu memberikan motivasi dan sosialisasi tehadap penyakit covid-19 

agar siswa semakin bersemangat untuk belajar Al-Qur’an Hadist  dan 

semangat untuk mematuhi protokol kesehatan. 

3. Untuk Siswa  

Untuk lebih giat dalam mempelajari Al-Qur’an Hadist serta ikuti dan taati 

peraturan yang ada agar lebih baik kedepanya. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh sebuah data sebagai berikut : 

a. Situasi dan kondisi di Madrasah Tsanawiyah Pondok pesantren Raudhatul 

Mujawwidin 

b. Proses kegiatan pembelajaran Al-Qur’an Hadist di masa pandemic 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi terkait dengan Strategi 

Pembelajaran Al-qur’an Hadist Kelas VIII MADRASAH TSANAWIYAH  

masa pandemi di pondok pesantren raudhatul mujawwdin kabupaten tebo. 

a. Kepala sekolah/Guru 

1. Apakah santri sangat antusias dalam belajar Al – Qur’an Hadist 

2. Strategi apakah yang digunakan? 

3. Apakah tenaga pendidik merasa kesulitan dalam mengajar selam di 

maa pandemic ? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan saat ada santri yang menurunya 

prestasi akibat pandemic? 

5. Apakah strategi yang digunakan sudah  berhasil diterapkan dengan 

maksimal atau belum? 

b. Santri 

1. Apa kendala yang dihadapi saat adanya pandemic? 

2. Bagaimana hasil dari staretegi yang telah di tetapkan dari pihak 

sekolah dan guru? 

3. Dokumentasi 

Pengambilan data menggunakan dokumentasi agar dapat memperoleh 

sesuatu yang berhubungan dengan : 

a. Histori dan geografis  Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Raudhatul 

Mujawwidin Kab. Tebo 

b. Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Raudhatul 

Mujawwidin Kab. Tebo 
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c. Visi, misi dan tujuan Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Raudhatul 

Mujawwidin Kab. Tebo 

d. Keadaan tenaga pendidik Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Raudhatul Mujawwidin Kab. Tebo 

e. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Raudhatul Mujawwidin Kab. Tebo 

f. Proses kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an hadist masa pandemi di  Pondok 

Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kab. Tebo 
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Lampiran Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2 wawancara bersama kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3 Wawancara Bersama Santri Madrasah Tsanawiyah  Kelas VIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.4 Wawancara Bersama Guru Madrasah Tsanawiyah  Kelas VIII 
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 Gambar.5 Wawancara Bersama Tu Madrasah Tsanawiyah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.6 Gerbang pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin  
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